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Kata Pengantar 

 

 Indikator Ketenagakerjaan “Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)” telah 

menjadi salah satu Indikator Kinerja Utama (IKU) Pemerintah Kabupaten 

Sidoarjo.  Hal ini menunjukkan keseriusan pemerintah daerah dalam 

mewujudkan situasi ketenagakerjaan Sidoarjo yang lebih baik dan layak.  Meski 

demikian, indikator TPT saja tidak cukup untuk memberi gambaran 

komprehensif mengenai kondisi ketenagakerjaan, tetap diperlukan indikator-

indikator ketenagakerjaan yang lain sebagai pelengkap.    

 Kehadiran publikasi “Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2021” Ini berusaha untuk menjawab kebutuhan analisis dimaksud.  

Publikasi yang berisi data-data tahun 2020 ini terasa spesial karena pasar kerja 

Sidoarjo turut mengalami dampak berjangkitnya pandemi covid-19 pada awal 

tahun 2020. Dalam publikasi ini, karakteristik pekerja dan penganggur akan 

dianalisis lebih dalam dengan menggunakan tabel dan grafik dari berbagai 

sumber data agar diperoleh gambaran lebih menyeluruh.  Memang tidak semua 

indikator ketenagakerjaan akan dibahas dalam publikasi ini, namun beberapa isu 

penting dalam situasi  ketenagakerjaan Sidoarjo berusaha dicakup dalam 

pembahasan.   

 Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas segala 

rahmat dan petunjuk selama penulisan publikasi ini.  Tidak ada karya yang 

sempurna dan luput dari kesalahan, oleh karena itu saran dan kritik membangun 

bagi perbaikan publikasi ini di masa depan akan diterima dengan senang hati. 

 

Sidoarjo,    Juni 2021 

 Dinas Komunikasi dan Informatika 
 Kabupaten Sidoarjo, 
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 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indikator ketenagakerjaan telah menjadi salah satu kebutuhan data strategis 

suatu daerah.  Data ketenagakerjaan yang informatif dan mudah diakses dapat 

dimanfaatkan oleh banyak pihak untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh 

mengenai kondisi pasar kerja dan tenaga kerja suatu daerah.  Pengguna data 

ketenagakerjaan ini bervariasi mulai dari masyarakat awam, peneliti, akademisi, 

hingga pemerintah daerah.  Bagi pemerintah daerah Kabupaten Sidoarjo, data 

ketenagakerjaan telah ditetapkan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan 

pembangunan dan bahan perencanaan pembangunan selanjutnya. 

Memahami makna data, dalam hal ini data ketenagakerjaan, bukanlah perkara 

mudah.  Data yang dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) mungkin 

mempunyai arti yang berbeda dengan persepsi masyarakat awam.  Sebagai contoh, 

aktifitas bekerja bagi sebagian besar masyarakat mungkin mengacu pada kegiatan 

sehari-hari yang menghasilkan uang, sementara bagi BPS aktifitas 

memperoleh/membantu memperoleh keuntungan minimal satu jam seminggu yang 

lalu telah dianggap bekerja.  Tak pelak, mempelajari konsep dan definisi suatu data 

merupakan prasyarat mutlak dalam memahami suatu data. 

Upaya memahami data ketenagakerjaan tidak cukup dengan mengetahui salah 

satu indikator saja, misalnya hanya angka pengangguran.  Angka pengangguran 

memang masih menjadi indikator ketenagakerjaan favorit semua kalangan meski 

kemampuannya untuk menerangkan kondisi pasar kerja dan tenaga kerja sangat 

terbatas.  Sebenarnya, masih banyak isu-isu lain yang perlu menjadi perhatian publik, 

seperti kesetaraan gender di dunia kerja (gender equality), pekerjaan layak (decent 

work), keberlangsungan (sustainability), atau isu inklusifitas.  Oleh karena itu, 

mengetahui dan menghafal besaran angka pengangguran saja dirasa belum cukup 

untuk memahami kondisi pasar tenaga kerja secara keseluruhan. 

Deklarasi SDGs terbaru jelas-jelas menjadikan manusia sebagai pusat agenda 

(human centered agenda) pembangunan, termasuk bidang ketenagakerjaan.  

1 
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Paradigma ini mengamanatkan agar pelaksanaan pembangunan mengikutsertakan 

semua pihak, termasuk perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas (inklusif).  

Tidak boleh ada yang tertinggal.  Oleh karena itu, memahami data ketenagakerjaan 

yang terpilah menurut karakteristik demografi bisa menjadi upaya selanjutnya.  

Dengan demikian, cita-cita pembangunan menuju masyarakat adil dan makmur yang 

ditopang oleh prinsip kesetaraan (equality), demokrasi (democracy), 

keberlangsungan (sustainability), dan hubungan sosial yang erat (social cohesion) 

dapat terwujud. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

Maksud penyusunan publikasi analisis ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo 

tahun 2021 ini adalah memberikan gambaran mengenai kondisi pasar kerja dan 

tenaga kerja kabupaten Sidoarjo.  Upaya ini dilakukan melalui analisis dan 

pembahasan indikator-indikator ketenagakerjaan yang dihasilkan dari Survei 

Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 

yang dilaksanakan oleh BPS setiap tahunnya.  Dengan demikian, pengguna akan 

memperoleh pemahaman yang tepat mengenai indikator-indikator tersebut dan 

bukan hanya tahu tentang besaran atau persentasenya semata.   

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah berusaha memberikan informasi 

ketenagakerjaan yang komprehensif dan lugas kepada pengguna sehingga pengguna 

dapat menggunakan informasi tersebut untuk menambah pengetahuan atau 

mengambil keputusan.    

1.3. Ruang Lingkup 

Publikasi analisis ketenagakerjaan ini menggunakan data Sakernas sebagai 

sumber data utama, namun untuk memperkaya dan memperkuat analisis, data-data 

ketenagakerjaan terkait dari survei lainnya juga akan digunakan, seperti hasil Survei 

Sosial Ekonomi Nasional (Susenas).  Indikator ketenagakerjaan yang dibahas hanya 

dibatasi pada indikator-indikator yang telah ditetapkan oleh Organisasi Buruh 

Internasional (ILO) sebagai Key Indicators on Labor Market (KILM).   

Indikator ketenagakerjaan yang terdapat pada publikasi KILM edisi sembilan 

(ILO, 2016) berjumlah 17 indikator.  Namun, publikasi ini hanya mencakup beberapa 
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indikator saja, antara lain : tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK), pekerja 

menurut status, lapangan usaha, dan tingkat pendidikan; rasio antara pekerja dan 

penduduk usia kerja, dan penganggur menurut pendidikan dan kelompok umur. 

Indikator-indikator ketenagakerjaan tersebut akan dianalisis berdasarkan 

karakteristik demografi yang meliputi : umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

tingkat kesejahteraan.  Pembahasan indikator ketenagakerjaan menurut jenis 

kelamin akan dibatasi dan diatur sedemikian rupa supaya hasilnya tidak mirip 

dengan analisis gender yang terbit akhir tahun.   

Sakernas merupakan survei ketenagakerjaan yang dilakukan oleh BPS setahun 

dua kali pada bulan Februari dan Agustus.  Sakernas Februari menghasilkan estimasi 

angka ketenagakerjaan tingkat provinsi, sementara sakernas Agustus menghasilkan 

estimasi angka ketenagakerjaan hingga tingkat kabupaten/kota.  Sakernas telah 

dilaksanakan sejak tahun 1976, namun angka ketenagakerjaan hingga tingkat 

kabupaten/kota baru tersedia mulai tahun 2007 (BPS, 2018). 

Sakernas tahun 2016 tidak dilaksanakan karena penghematan anggaran.  Oleh 

karena itu, indikator-indikator ketenagakerjaan pada tahun tersebut tidak dapat 

ditampilkan. 

1.4. Sistematika Penyajian 

Publikasi analisis ketenagakerjaan Kabupaten Sidoarjo tahun 2021 ini  terbagi 

atas enam bab, yakni : 

Bab I berisi latar belakang penyusunan analisis, maksud dan tujuan yang hendak 

dicapai dari penulisan analisis, ruang lingkup analisis, dan sistematika penyajian 

publikasi 

Bab II berisi tentang konsep dan definisi ketenagakerjaan yang digunakan dalam 

publikasi ini.  Sebagian besar konsep dan definisi bersumber dari buku pedoman 

pelaksanaan Sakernas dan publikasi KILM.   

Bab III membahas perkembangan indikator sosial ekonomi Kabupaten Sidoarjo dari 

tahun ke tahun dan posisinya hingga tahun 2020.  Indikator ekonomi yang dibahas 

adalah struktur ekonomi berdasarkan nilai Pendapatan Domestik Regional Bruto 
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(PDRB). Sementara itu, indikator sosial yang dibahas adalah indikator 

ketenagakerjaan dalam lingkup yang luas. 

Bab IV berusaha menampilkan ulasan mengenai karakteristik penduduk yang sedang 

bekerja di Kabupaten Sidoarjo.  Tidak semua karakateristik demografi akan dibahas, 

namun hanya beberapa karakteristik yang telah diseleksi untuk menunjukkan 

permasalahan di pasar kerja. 

Bab V membahas karakteristik penganggur.  Pengangguran telah menjadi isu sentral 

dalam pembahasan ketenagakerjaan, oleh karena itu beberapa karakteristik 

demografi sengaja dipilih untuk mendalami isu. 

Bab VI menampilkan kesimpulan dari pembahasan yang telah dilakukan dan pilihan 

saran yang bisa diberikan.   
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KONSEP DAN DEFINISI 

 

Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data 

ketenagakerjaan oleh Badan Pusat Statistik adalah The Labor Force Concept  yang 

disarankan oleh International Labor Organization (ILO), dimana konsep ini membagi 

penduduk menjadi dua kelompok, yaitu : penduduk usia kerja dan penduduk bukan 

usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia kerja digolongkan lagi menjadi dua kelompok 

berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukannya. Kelompok tersebut adalah 

penduduk yang aktif dalam pasar kerja (angkatan kerja) dan penduduk yang tidak 

aktif dalam pasar kerja (bukan angkatan kerja). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pengkategorian Penduduk menurut Kegiatan di Pasar Kerja (dikutip dari 
Priyono, 2015) 

 

Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di Indonesia 

dijelaskan dalam uraian berikut : 

1. Penduduk Usia Kerja adalah penduduk berumur 15 tahun dan lebih.  Dalam 

gambar 1 di atas, penduduk usia kerja ini kemudian biasa disebut tenaga kerja.  

Batasan usia 15 tahun ini lebih mengacu pada konsep demografi bahwa batas 

2 

Penduduk 

Usia Kerja 
(Tenaga Kerja) 

Bukan Usia Kerja 

Aktif di Psr 

Kerja (Angk 

Kerja) 

Tdk Aktif di 

Psr Kerja 

(Bukan Angk 

Kerja) 

Bekerja 

(Pekerja) 

Cari Kerja 

(Penganggur) 

- Sekolah 

- Mengurus Rumahtangga 

- Lainnya 



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  6 

 

bawah penduduk usia produktif adalah 15 tahun.  Karena konsep tenaga kerja 

hanya berkaitan dengan jumlah penduduk menurut usia, maka jumlah tenaga 

kerja ini akan meningkat seiring pertumbuhan penduduk, baik karena 

pertumbuhan penduduk alami maupun karena migrasi. 

2. Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun 

dan lebih) yang bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja, 

dan pengangguran.  Dalam gambar 1 di atas, syarat penduduk dikategorikan 

dalam angkatan kerja adalah mereka harus aktif dalam pasar kerja, baik sebagai 

pekerja maupun aktif mencari kerja.  Angkatan kerja yang bekerja disebut 

sebagai pekerja (employment), sedangkan yang mencari pekerjaan disebut 

sebagai penganggur (unemployment). 

3. Penduduk yang termasuk bukan angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 

tahun dan lebih) yang masih sekolah, mengurus rumahtangga, atau 

melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.  Dalam konsep 

ketenagakerjaan, kegiatan sekolah, mengurus rumahtangga, dan kegiatan 

lainnya, bukanlah kegiatan yang dapat dianggap sebagai aktif dalam pasar kerja. 

4. Bekerja adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud 

memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan, paling 

sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Termasuk pula kegiatan 

pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi. 

 Dalam definisi bekerja di atas, terlihat bahwa pendapatan atau keuntungan 

menjadi poin penting, karena besaran upah menjadi salah satu pertimbangan 

penting bagi pekerja.  

5. Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah keadaan dari seseorang 

yang mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu sementara tidak 

bekerja karena berbagai sebab, seperti : sakit, cuti, menunggu masa panenan, 

mogok kerja, dan sebagainya, 

6. Pengangguran terbuka, terdiri atas : 

a. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mencari pekerjaan. 

b. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan mempersiapkan usaha. 
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c. Mereka yang tidak punya pekerjaan dan tidak mencari pekerjaan, karena 

merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. 

d. Mereka yang sudah punya pekerjaan, tetapi belum mulai bekerja 

Dalam gambar 1 di atas, syarat untuk menjadi pengganggur adalah masuk 

dalam kategori usia kerja, aktif di pasar kerja, dan tidak bekerja.  Oleh karena itu, 

penduduk yang berusia kurang dari 15 tahun tidak bisa disebut penganggur.  

Bahkan penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun namun kegiatan utamanya 

hanya sekolah atau mengurus rumahtangga (alias tidak aktif dalam pasar kerja) 

juga tidak bisa dikategorikan sebagai penganggur.  Hal ini juga berarti bahwa 

penduduk yang tidak bekerja tidak bisa serta merta dikelompokkan sebagai 

penganggur selama mereka tidak aktif mencari kerja. 

Beberapa jenis pengangguran, antara lain : 

a. Pengangguran Struktural 

Pengangguran struktural terjadi karena ketidakcocokan antara penjual dan 

pembeli.  Dalam ilmu ekonomi, pengangguran terjadi akibat tidak 

bertemunya permintaan (perekrut tenaga kerja/pengusaha) dan penawaran 

(pencari kerja) di pasar kerja.   

Pemberi kerja bisa merasa tidak cocok dengan karakteristik pencari kerja, 

seperti tingkat pendidikan, umur, kepribadian, ketrampilan, pengalaman, dan 

sebagainya, dari pencari kerja.  Di pihak lain, pencari kerja juga bisa tidak 

cocok dengan pekerjaan yang ditawarkan pemberi kerja, seperti dalam hal 

jenis pekerjaan atau tingkat upah yang terlalu rendah.  Selain alasan rasional 

di atas, hal-hal yang tidak rasional juga dapat menyebabkan tidak 

bertemunya permintaan dan penawaran, misal tidak mau bekerja jauh dari 

rumah, dan lain sebagainya. 

Yang termasuk dalam penyebab pengangguran struktural adalah informasi 

lowongan kerja yang tidak tersampaikan kepada pencari kerja .      

b. Pengangguran Sukarela 

Pengangguran sukarela adalah orang-orang yang secara sukarela 

menganggur, karena mereka menganggap upah yang ditawarkan belum 

terlalu baik, atau yang bersangkutan masih ingin menunggu untuk 
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mendapatkan pekerjaan lain dengan upah yang lebih baik, paling tidak sama 

dengan reservation wage-nya.  Reservation wage yaitu besarnya upah minimal 

yang membuat pencari kerja mau bekerja. 

Dengan tidak adanya tunjangan penganggur di Indonesia, maka tidak semua 

orang mampu menganggur.  Orang miskin tidak sanggup menganggur karena 

menganggur berarti tidak punya penghasilan.  Agar bisa bertahan hidup, 

mereka harus bekerja apa saja dan upah berapa saja.  Sementara orang kaya 

mampu menjadi penganggur sukarela dengan tabungan atau aset yang 

dimiliki atau bantuan dari orang lain.  Dengan kata lain, berlaku hipotesis 

“pengangguran sebagai kemewahan” yang pertama kali diungkapkan oleh 

Udall and Sinclair (1982) dan Myrdal (1968).    

7. TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) adalah persentase jumlah pengangguran 

terhadap jumlah angkatan kerja. 

8. Pekerja tidak penuh adalah mereka yang bekerja dibawah jam kerja normal 

(kurang dari 35 jam seminggu). Pekerja tidak penuh yang masih mencari 

pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan disebut setengah 

penganggur (under-employment). Sebaliknya, pekerja tidak penuh yang tidak 

mencari pekerjaan dan tidak bersedia menerima pekerjaan disebut pekerja 

paruh waktu (part-time employment). 

 Secara teori, semakin tinggi jam kerja seorang pekerja, maka pekerja akan 

semakin sejahtera.  Pada pendapat lain, ada titik tertentu dimana jam kerja justru 

akan turun ketika upah naik (backward bending supply curve).    

9. Sekolah adalah kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal, mulai 

dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi selama seminggu yang 

lalu sebelum pencacahan. Tidak termasuk yang sedang libur sekolah. 

10. Mengurus rumahtangga adalah kegiatan seseorang yang mengurus rumahtangga 

tanpa mendapatkan upah, misalnya : ibu-ibu rumahtangga dan anaknya yang 

membantu mengurus rumahtangga. Sebaliknya pembantu rumahtangga yang 

mendapatkan upah walaupun pekerjaannya mengurus rumahtangga dianggap 

bekerja. 
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11. Kegiatan lainnya adalah selain kegiatan, bekerja, sekolah dan menurus 

rumahtangga. 

12. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan adalah tingkat pendidikan yang dicapai 

seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan 

sekolah dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). 

13. Jumlah jam kerja seluruh pekerjaan adalah lamanya waktu dalam jam yang 

digunakan untuk bekerja dari seluruh pekerjaan. 

14. Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

disuatu unit usaha/kegiatan. Status pekerjaan dibedakan menjadi 7 (tujuh) 

kategori, yaitu : 

a. Berusaha sendiri 

b. Berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tak dibayar 

c. Berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar 

d. Buruh/karyawan/pegawai 

e. Pekerja bebas di pertanian 

f. Pekerja bebas di non pertanian 

g. Pekerja keluarga/tak dibayar 
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KONDISI SOSIAL EKONOMI  

Publikasi ini bertujuan untuk menganalisis dinamika pasar kerja di Kabupaten 

Sidoarjo.  Pergerakan indikator ketenagakerjaan biasanya terkait erat dengan kondisi 

ekonomi, bukan hanya di tingkat lokal namun juga regional bahkan internasional.  

Oleh karena itu, bab ini akan membahas perkembangan perekonomian Sidoarjo 

secara singkat kemudian menguraikan kondisi ketenagakerjaan secara umum.  

3.1. Kondisi Perekonomian Secara Umum 

Fenomena ketenagakerjaan tidak dapat dipisahkan dari dinamika per-

ekonomian.  Saat perekonomian sedang tumbuh bagus, hal ini akan berdampak pada 

penyerapan tenaga kerja dan pengurangan pengangguran; demikian pula sebaliknya.  

Dalam rentang waktu 2010-2019 perekonomian Sidoarjo mampu tumbuh  sekitar 

5,68 persen per tahun.  Namun, tahun 2020 lalu perekonomian Sidoarjo mengalami 

kontraksi sebesar 3,69 persen sebagai imbas pandemi covid-19.   

 Secara umum perekonomian Sidoarjo tetap didominasi oleh sektor 

manufaktur.  Peranannya dalam pembentukan nilai tambah bruto (NTB) tahun 2020 

sebesar 51,17 persen.  Meski dilanda pandemi covid-19, kontribusi sektor ini relatif 

stabil bahkan meningkat 3,31 persen poin dibanding tahun lalu.  Kenaikan kontribusi 

ini juga dialami oleh sektor pertanian, dimana sumbangannya dalam perekonomian 

Sidoarjo meningkat dari 2,16 persen menjadi 2,31 persen pada periode yang sama 

(grafik 3.1).  Di lain pihak, kontribusi sektor jasa selama tahun 2020 lalu mengalami 

kemunduran dari 42,6 persen pada tahun 2019 menjadi 36,92 persen pada tahun 

2020. Akibatnya, kontribusi sektor jasa dalam perekonomian Sidoarjo kembali 

seperti tahun 2010 silam.   

Secara teori ekonomi, pergeseran kontribusi antara sektor ekonomi mungkin 

sesuatu yang diharapkan, dimana kontribusi sektor pertanian akan terus menurun 

untuk beralih ke sektor manufaktur bahkan jasa.  Melihat grafik 3.1 di bawah ini, 

terlihat bahwa telah terjadi perubahan struktur ekonomi di Kabupaten Sidoarjo 

sebagaimana dikemukakan oleh Lewis (1954).  Mungkin, transformasi besar-besaran 

3 
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ekonomi Sidoarjo telah terjadi sejak beberapa dekade lalu saat data statistik 

perekonomian belum tersedia dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, PDRB Kabupaten Sidoarjo menurut Lapangan Usaha  

Seiring besarnya kontribusi sektor manufaktur dalam perekonomian, 

penyerapan tenaga kerja di sektor ini juga lebih dominan.  Dari tambahan 273 ribu 

pekerja pada periode 2007-2020, sekitar 81 ribu diserap oleh sektor manufaktur.  

Sementara itu, sektor jasa mampu menyerap lebih dari 224 ribu pekerja.  Sayangnya, 

pada periode yang sama jumlah tenaga kerja di sektor pertanian justru berkurang 

sekitar 34 ribu.  Dengan demikian, peran sektor manufaktur bukan hanya sebagai 

tumpuan pertumbuhan ekonomi, namun juga sebagai tempat mencari nafkah bagi 

sebagian besar masyarakat Sidoarjo.     

Jenis industri manufaktur yang mendominasi di Kabupaten Sidoarjo antara 

lain industri makanan dan minuman, industri kertas, dan industri logam dasar.  

Sebagaimana diketahui, Sidoarjo terkenal dengan industri krupuknya, tempat 

beroperasi industri kertas PT Tjiwi Kimia, dan industri logam Aluminium PT 

Maspion.  Sebagai konsekuensi logis dari dominasi sektor manufaktur, maka 

performa sektor ini secara pasti akan mempengaruhi kondisi ketenagakerjaan di 

Kabupaten Sidoarjo secara keseluruhan.  Jika sektor manufaktur sedang bergairah 

atau lesu, maka bisa dipastikan penyerapan tenaga kerja akan mengikuti. 

57,4 

60,77 

42,6 

36,92 

0

10

20

30

40

50

60

70

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

P
er

se
n

 

Tahun 

Grafik 3.1. Distribusi PDRB atas dasar harga berlaku, Kabupaten 
Sidoarjo Tahun 2010-2020 

Pertanian

Manufaktur

Jasa



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  12 

 

Geliat perekonomian Kabupaten Sidoarjo sebagian besar didorong oleh 

konsumsi rumahtangga (58,06 persen pada tahun 2020).  Menurut hukum ekonomi, 

jika konsumsi rumahtangga meningkat, maka perusahaan akan meresponsnya 

dengan memproduksi barang dan jasa lebih banyak lagi dan menggunakan tenaga 

kerja lebih banyak lagi (Blanchard, 2017 p. 137).  Pekerja dan keluarganya kemudian 

mampu melakukan konsumsi dari upah bekerjanya.  Oleh karena itu, 

mempertahankan daya beli masyarakat Sidoarjo melalui penciptaan upah yang adil 

bukan hanya penting secara ekonomi, tapi juga akan mendorong penyerapan tenaga 

kerja lebih masif lagi. 

 Kontraksi ekonomi Sidoarjo 3,69 persen pada tahun 2020 lalu membuat 

penyerapan pekerja ikut tertekan (grafik 3.2).  Akibat penurunan nilai tambah 6,96 

triliun rupiah, jumlah pekerja Sidoarjo turun 30 ribu orang dibanding tahun 2019 

lalu. Dengan demikian, tiap penurunan nilai tambah satu miliar rupiah pada tahun 

2020 membawa konsekuensi pengurangan jumlah pekerja sebanyak 4 orang.  Untuk 

membalikkan kondisi ketenagakerjaan Sidoarjo seperti semula, diperlukan 

pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi agar tercipta lapangan kerja yang cukup 

untuk menyerap tambahan tenaga kerja. 

3.2.  Kondisi Ketenagakerjaan Secara Umum 

 Analisis ketenagakerjaan ini berusaha mengamati perubahan komposisi 

penduduk berdasarkan kegiatan utamanya seminggu yang lalu.  Perubahan 

komposisi ini tergantung pada beberapa faktor, antara lain : jumlah dan struktur 

umur penduduk, pertumbuhan penduduk, dan kesempatan kerja (Irawan, et.al, 

2000).  Wilayah yang didominasi oleh anak-anak dan manula akan kekurangan 

tenaga kerja, sebagai contoh Jepang yang saat ini mengalami ageing.  Pertumbuhan 

penduduk yang rendah juga bisa menyebabkan kelangkaan tenaga kerja dalam 

jangka panjang, kecuali terjadi migrasi masuk.  Yang terpenting, perubahan 

komposisi penduduk berdasarkan kegiatan utamanya ini sebagian besar disebabkan 

oleh ketersediaan kesempatan kerja. 

Melihat grafik 3.2 di bawah ini, komposisi penduduk berdasar kegiatan 

utamanya seminggu yang lalu di Kabupaten Sidoarjo menunjukkan dinamika seiring 

perubahan kondisi pasar kerja.  Jumlah penduduk 15+ yang bekerja terus meningkat 
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dari tahun ke tahun yang menunjukkan kemampuan perekonomian dalam menyerap 

pasokan tenaga kerja.  Namun, tahun 2020 lalu jumlah pekerja ini menurun akibat 

pandemi.  Selama periode 2017-2020, jumlah pekerja telah bertambah sebesar 271 

ribu atau meningkat 20 ribu tiap tahunnya. Pada periode yang sama, jumlah 

penganggur mengalami penurunan sekitar 16 ribu orang atau seribu orang per 

tahunnya. Sebenarnya, sebelum pandemi covid-19 kondisi ketenagakerjaan Sidoarjo 

relatif lebih baik yang ditandai oleh rendahnya tingkat pengangguran. Namun, 

pandemi meningkatkan jumlah penganggur akibat kehilangan pekerjaan dan 

terbatasnya lapangan pekerjaan.  

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

 Lebih jauh, analisis ketenagakerjaan tidak berhenti sampai tersedianya angka 

absolut jumlah pekerja dan penganggur.  Dari tahun ke tahun, seiring bertambahnya 

penduduk, publik ingin mengetahui apakah bertambahnya jumlah pekerja ini 

proporsional dengan bertambahnya jumlah penduduk.  Indikator ketenagakerjaan 

yang memotret hal ini disebut employment rate.  Dibanding tahun 2007, employment 

rate Kabupaten Sidoarjo tahun 2020 bertambah sebesar 1,8 persen poin dari 58 

persen menjadi 59,8 persen.  Sebenarnya, employment rate sempat mencapai angka 

tertinggi 65 persen pada tahun 2014, namun angka ini tidak pernah tercapai lagi 

untuk tahun-tahun sesudahnya, apalagi saat pandemi covid-19 tahun 2020 lalu. 
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 Secara ekonomi, pekerja hanyalah penganggur yang beruntung dalam 

mendapatkan pekerjaan.  Harus diakui, dinamika perekonomian memungkinkan 

seseorang tergolong sebagai pekerja pada satu waktu dan sebagai penganggur pada 

waktu yang lain.  Analisis ketenagakerjaan kemudian berkembang dengan 

memasukkan pengangguran sebagai pokok bahasan analisis karena sebenarnya 

pekerja dan penganggur adalah orang-orang yang sama-sama aktif dalam pasar kerja.  

Bedanya, yang satu beruntung memperoleh pekerjaan dan satunya lagi belum 

beruntung mendapatkan pekerjaan.  Indikator ketenagakerjaan yang mencerminkan 

dinamika penduduk yang aktif dalam pasar kerja adalah Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (TPAK). 

 

 

 

 

 

             

 

 

 

 
Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

 Sebagaimana dimaklumi, dinamika perekonomian secara langsung akan 

berpengaruh terhadap besaran penduduk yang aktif dalam pasar kerja.  Saat 

perekonomian sedang tumbuh mantap dan lowongan pekerjaan tersedia dimana-

mana, penduduk akan tertarik untuk bergabung dalam pasar kerja, entah untuk 

bekerja atau mencari pekerjaan.  Sebaliknya ketika perekonomian sedang kurang 

bergairah, penduduk akan menarik diri dari pasar kerja sebagai penduduk tidak aktif.  

Untuk selanjutnya, penduduk yang aktif dalam pasar kerja yang terdiri dari pekerja 

dan penganggur ini disebut angkatan kerja.   
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 Sebagaimana terlihat pada grafik 3.3 di atas, partisipasi angkatan kerja 

Nasional dan Jawa Timur bergerak relatif kurang dinamis jika dibandingkan dengan 

kondisi tahun 2007 (Tahun 2007=100).  TPAK Nasional dan Jawa Timur hanya 

bergerak pada rentang sempit ± 2 persen.  Hal ini menunjukkan geliat perekonomian 

dalam satu dekade terakhir belum berpengaruh banyak terhadap kondisi 

ketenagakerjaan Nasional maupun Jawa Timur.  Secara umum, pergerakan TPAK 

Jawa Timur hampir searah dengan pergerakan TPAK Nasional kecuali pada tahun 

2015 dan 2017.  Dapat dikatakan, kondisi ketenagakerjaan Jawa Timur sedikit 

banyak akan mempengaruhi kondisi ketenagakerjaan Nasional.  Namun, kondisi yang 

berbeda dialami oleh TPAK Kabupaten Sidoarjo.  

 Pada tahun 2011 ketika partisipasi angkatan kerja Nasional dan Jawa Timur 

sedang menurun, TPAK Sidoarjo justru meningkat tajam.  Demikian pula pada tahun 

2017 dan 2018 ketika TPAK Nasional dan Jawa Timur cenderung naik, TPAK 

Kabupaten Sidoarjo justru turun tajam.    Dapat dikatakan, kondisi ketenagakerjaan 

Kabupaten Sidoarjo kurang mewakili kondisi ketenagakerjaan Jawa Timur secara 

keseluruhan.  Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah perbedaan struktur 

ekonomi antara Provinsi Jawa Timur dan Kabupaten Sidoarjo.  Untuk diketahui, porsi 

lapangan usaha industri pengolahan dan pertanian dalam perekonomian Jawa Timur 

tahun 2020 masing-masing sebesar 30,69 persen dan 11,90 persen.  Sementara itu, 

sumbangan lapangan usaha industri pengolahan di Kabupaten Sidoarjo tahun 2020 

telah mencapai 51,17 persen dan kontribusi lapangan usaha pertanian hanya sebesar 

2,25 persen.   

3.3.  Kondisi Ketenagakerjaan menurut Karakteristik Demografi 

 Buah manfaat dari pertumbuhan ekonomi, dalam hal ini penyerapan tenaga 

kerja, mungkin tidak dirasakan sama oleh semua orang.  Ada satu kelompok yang 

menganggap bahwa kesempatannya untuk bergabung dalam pasar kerja semakin 

terbuka, sementara pada kelompok yang lain justru merasa sebaliknya.  Kajian 

ketenagakerjaan kemudian mempertajam analisisnya dengan menyertakan 

karakteristik demografi, seperti umur, jenis kelamin, tempat tinggal, tingkat 

pendidikan, dan latar belakang sosial ekonomi.  Karakteristik-karakteristik demografi 
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tersebut menurut Sunarto (2004) merupakan pembeda kesempatan yang dialami 

masyarakat Indonesia. 

 Ditinjau menurut kelompok umur, partisipasi angkatan kerja pada kelompok 

umur 15-24 tahun dan 25+ secara sepintas hampir mirip (lihat grafik 3.4).  Dalam 

kurun waktu 2007-2020 terjadi siklus empat tahunan, dimana TPAK usia 15-24 

tahun (pemuda) dan 25+ mengalami penurunan dengan sebab-sebab yang perlu 

diteliti lebih lanjut.  Secara statistik, nilai korelasi antara TPAK pemuda dan TPAK 

usia 25+ bernilai -0,40.    Namun, kalau hubungan ini dikaitkan dengan nilai tahun 

sebelumnya (lag 1), maka TPAK 15-24 dan TPAK 25+ malah bernilai positif 0,58.  Ini 

berarti bahwa jika pada tahun tertentu partisipasi bekerja penduduk usia 25+ 

mengalami kenaikan/penurunan, maka hal ini akan diikuti oleh kenaikan/penurunan 

TPAK pemuda pada tahun berikutnya.  Tampaknya respon pemuda terhadap 

perubahan situasi pasar kerja tidak secepat kelompok umur yang lebih tua.  

Fenomena ketenagakerjaan ini akan menjadi topik kajian menarik untuk diteliti lebih 

lanjut karena tidak sesuai dengan studi dari ILO (Puerto dan Kim, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

  Dilihat menurut jenis kelamin, secara umum kondisi ketenagakerjaan di 

Kabupaten Sidoarjo dalam kurun waktu 2007-2020 relatif kurang berfluktuasi.  Rasio 

partisipasi angkatan kerja antara laki-laki dan perempuan hanya bergerak dalam 

kisaran sempit 1,4-1,8 (grafik 3.5).  Ini berarti bahwa performa angkatan kerja 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2017 2018 2019 2020

Grafik 3.4. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kelompok Umur 
15-24 dan 25+, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2007-2020 

TPAK 15-24 TPAK25+



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  17 

 

menurut gender relatif sama dalam satu dekade terakhir.  Padahal, seiring kemajuan 

perekonomian dan pendidikan di Kabupaten Sidoarjo, semua orang berharap 

partisipasi kerja perempuan semakin meningkat. 

 Berbeda dengan rasio TPAK antara laki-laki dan perempuan yang cenderung 

konstan, rasio tingkat pengangguran laki-laki dan perempuan justru bergerak 

dinamis dengan kecenderungan meningkat.  Hal ini disebabkan oleh tingkat 

pengangguran perempuan yang semakin mengecil tiap tahunnya dibanding tingkat 

pengangguran laki-laki.  Tingkat pengangguran laki-laki juga menurun, namun 

kecepatan penurunan tingkat pengangguran perempuan lebih pesat dibanding laki-

laki sehingga rasionya bergerak naik.  Selama tahun 2020 lalu tingkat pengangguran 

perempuan bertambah lebih banyak daripada tingkat pengangguran laki-laki 

sehingga rasio tingkat pengangguran turun. Kesimpulannya, kondisi perekonomian 

Kabupaten Sidoarjo lebih ramah terhadap pekerja perempuan daripada pekerja laki-

laki, namun kondisi pandemi mendorong perempuan untuk tergabung dalam pasar 

kerja untuk mencari pekerjaan.         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

 Namun fungsi pasar kerja tidak bergerak sesederhana itu.  Berkurangnya 

jumlah penganggur tidak selalu menjadi pekerja, apalagi bagi perempuan yang secara 

biologis bertugas menghasilkan keturunan dan secara sosiologis harus merawat 

0,0

0,2

0,4

0,6

0,8

1,0

1,2

1,4

1,6

1,8

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2017 2018 2019 2020

Grafik 3.5. Rasio Tingkat Pengangguran dan TPAK laki-laki dan Perempuan di 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2007-2020 

TPAK lk/pr

TPT lk/pr



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  18 

 

anak-anak dan manula.  Telah diulas sebelumnya, dalam kurun waktu 2007-2020 

jumlah penganggur mengalami penurunan sebesar 47 ribu orang dan jumlah 

pengurus rumahtangga bertambah 46,9 ribu orang (lihat lampiran).  Kalau 

penganggur ini kemudian beralih menjadi pekerja, maka dari sudut pandang 

ekonomi hal ini akan menguntungkan.  Namun, kalau penganggur ini kemudian 

menjadi pengurus rumahtangga, maka dipastikan ada yang salah dengan pasar kerja. 

 Survei Sakernas yang bersifat kerat lintang (cross section) belum mampu 

memotret dinamika dalam pasar kerja.  Analisis dinamika dalam pasar kerja 

membutuhkan data panel yang akan mengamati responden yang sama dalam dua 

titik waktu yang berbeda.  Pembaca yang tertarik tentang hal ini bisa melihat 

publikasi yang sama tahun sebelumnya. Intinya, berkurangnya pengangguran tidak 

melulu karena tersedianya lapangan kerja, tapi mungkin ada yang memutuskan 

menjadi penduduk tak aktif (sekolah, mengurus rumahtangga, atau lainnya).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 

Ditinjau dari tingkat pendidikan, lulusan SD dan SMP tampaknya kurang 

menarik dari sisi permintaan (demand side/pengusaha) di Kabupaten Sidoarjo.  

Setiap saat pengusaha terus beradaptasi dan berpacu dengan perkembangan 

teknologi agar mampu menciptakan produk yang lebih baik dan lebih efisien.  Hanya 

tenaga kerja dengan tingkat pendidikan tinggi yang mampu beradapatasi dan 
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menguasai teknologi tersebut.  Grafik 3.6 di atas menunjukkan bahwa dari 100 orang 

lulusan SD atau SMP, masing-masing hanya 44 orang dan 52 orang yang bekerja.  

Sebagian besar lulusan SD dan SMP melakukan aktifitas mengurus rumahtangga dan 

lainnya.  Diduga lulusan SD hingga SMP ini sebagian besar telah berusia lanjut 

sehingga tidak perlu terlalu aktif dalam pasar kerja.   

Dengan lama sekolah yang terus meningkat di Kabupaten Sidoarjo, tidak dapat 

dipungkiri penawaran tenaga kerja lulusan SMA ke atas juga semakin meningkat.  

Kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan (employbility) lulusan ini relatif tinggi 

meski diiringi bayang-bayang resiko pengangguran yang juga relatif tinggi.  Oleh 

karena itu, pengangguran lulusan SMA ke atas bukanlah sesuatu yang harus 

ditakutkan secara berlebihan karena sebagian besar pasokan tenaga kerja juga 

berijazah SMA ke atas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2020 

Kegiatan utama penduduk ternyata juga berbeda menurut tingkat 

kesejahteraan.  Secara umum, aktifitas utama penduduk masih berkutat dengan 

bekerja dan mengurus rumahtangga sebagai cerminan tanggung jawab masing-

masing gender.  Namun pola lain yang segera kelihatan adalah semakin meningkat 

tingkat kesejahteraan seseorang, aktifitas bekerja dan sekolah semakin meningkat 

(lihat grafik 3.7).   Sebaliknya, semakin meningkat tingkat kesejahteraan, semakin 
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berkurang aktifitas mengurus rumahtangga.   Sayangnya, susenas tahun 2020 tidak 

menanyakan aktifitas mencari pekerjaan sehingga hipotesis tentang “kemewahan 

pengangguran” dari Udall and Sinclair (1982) dan Myrdal (1968) tidak dapat diuji 

untuk kondisi Kabupaten Sidoarjo. 

Rendahnya persentase penduduk kalangan bawah yang bekerja menunjukkan 

bahwa penduduk ini mengalami kesulitan untuk memasuki pasar kerja.  Halangan ini 

bisa berupa keterbatasan sumber daya manusia, ketidaksempurnaan informasi pasar 

kerja, dan persyaratan administrasi yang diskriminatif.  Penduduk miskin sering 

dihubungkan dengan kepemilikan tingkat pendidikan yang rendah pula.  Oleh karena 

itu, ia memiliki keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan dalam menguasai 

teknologi produksi terbaru.  Keterbatasan akses terhadap informasi lowongan 

pekerjaan juga menyebabkan si miskin kesulitan memasuki pasar kerja.  Belum lagi 

kalau lowongan pekerjaan itu menerapkan syarat administrasi yang memberatkan, 

misalnya kepemilikan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK), SIM A/C, 

kendaraan pribadi, atau ijazah kursus tertentu.  Semua hal tersebut menjadi 

penghalang bagi penduduk berpendapatan rendah untuk memasuki pasar kerja. 

 Demikian pula halnya dengan sekolah dan mengurus rumahtangga.  Meski 

akses pendidikan dasar hampir setara antara si kaya dan si miskin, namun si miskin 

masih kesulitan melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi (Sugiyarto, et.al, 

2006).  Jika pengusaha melihat tingkat pendidikan sebagai sinyal pengetahuan dan 

kecakapan dari pekerja, maka si miskin yang memiliki tingkat pendidikan rendah 

akan terdepak dari perhatian pengusaha.  Sementara itu, rendahnya persentase 

penduduk berpenghasilan tinggi yang mengurus rumahtangga mungkin disebabkan 

oleh kemampuan materi untuk menggaji asisten rumahtangga atau menitipkan 

putra/putri ke tempat penitipan anak yang terpercaya.       

3.4.  Dampak Covid terhadap Kondisi Ketenagakerjaan   

Adanya pandemi covid-19 di Indonesia termasuk Sidoarjo berdampak bukan 

hanya pada masalah kesehatan, melainkan banyak aspek kehidupan lainnya. Salah 

satunya dalam hal ini berdampak pada aktifitas perekonomian penduduk yang 

didalamnya meliputi aktivitas dan dinamika ketenagakerjaan. Pandemi covid-19 

tidak hanya berdampak pada penambahan penduduk penganggur, melainkan juga 



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  21 

 

pada dinamika aktivitas ketenagakerjaan penduduk usia kerja secara umum di 

Sidoarjo. 

  Dampak pandemi covid-19 pada penduduk usia kerja dapat dikelompokkan 

menjadi 4 (empat) komponen, yaitu Penganggur dan Bukan Angkatan Kerja (BAK) 

yang pernah berhenti bekerja pada Februari-Agustus 2020 bagi mereka yang saat ini 

tidak bekerja, serta penduduk yang berstatus sementara tidak bekerja dan penduduk 

bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja bagi mereka yang saat ini masih 

bekerja. 

Tabel 3.2. Dampak Covid-19 terhadap Penduduk Usia Kerja  
Kabupaten Sidoarjo, Agustus 2020 

Komponen Total 

a. Pengangguran karena Covid-19 (000 orang) 47,0 

b. Bukang Angkatan Kerja karena Covid-19 (000 orang) 9,6 

c. Sementara Tidak Bekerja karena Covid-19 (000 orang) 12,9 

d. Pengurangan Jam kerja karena Covid-19 (000 orang) 288,2 

Total a-d (000 orang) 357,7 

Penduduk Usia Kerja/PUK (000 orang) 1783,7 

Persentase terhadap PUK (persen) 20,06 

Sumber : BPS Kabupaten Sidoarjo, BRS Ketenagakerjaan Agustus 2020 
 
Penjelasan : 
1. Pengangguran karena covid-19 adalah pengangguran yang pernah berhenti bekerja karena covid-19 

bulan Februari-Agustus 2020 
2. Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena covid-19 adalah penduduk usia kerja yang termasuk dalam 

kategori bukan angkatan kerja dan pernah berhenti bekerja karena covid-19 selama bulan 
Februari-Agustus 2020 

3. Sementara tidak bekerja karena covid-19 adalah penduduk namun karena covid-19 menjadi 
sementara tidak bekerja 

 

 Dari tabel 3.1. di atas dapat dilihat bahwa dari 1,7 juta penduduk usia kerja di 

Kabupaten Sidoarjo, 357 ribu atau 20,06 persen diantaranya terdampak covid-19. 
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SIAPA YANG BEKERJA? 

 Publikasi ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.  Bab ini akan menguraikan kondisi pekerja 

dalam hal jumlah, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status pekerjaan, lapangan 

usaha, pekerjaan tambahan, dan model statistik partisipasi bekerja. 

4.1. Jumlah Pekerja 

 Seiring bertambahnya penduduk, pasokan tenaga kerja di Kabupaten Sidoarjo 

secara otomatis juga meningkat sebagaimana telah diulas pada bab sebelumnya.  

Selain pertumbuhan penduduk, pasokan tenaga kerja juga ditentukan oleh struktur 

umur penduduk dan ketersediaan kesempatan kerja (Irawan B, et al, 2000).  Dalam 

kurun waktu 2010-2020, jumlah pekerja Kabupaten Sidoarjo bertambah sebesar 

271,3 ribu orang.  Selain besaran nominal, ada indikator yang lebih intuitif dalam 

menerangkan pertumbuhan jumlah pekerja, yakni proporsi pekerja terhadap 

penduduk usia kerja.    

  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2010 dan 2020 
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Proporsi jumlah pekerja terhadap jumlah penduduk usia kerja di Kabupaten 

Sidoarjo pada tahun 2010 sebesar 63,1 persen.  Ini berarti bahwa dari 100 orang 

penduduk usia 15+ di Kabupaten Sidoarjo, sekitar 63 orang diantaranya sedang 

bekerja.  Proporsi ini kemudian berkurang menjadi 59,8 persen pada tahun 2020.  

Hal ini menunjukkan dampak pandemi covid-19 yang melanda mulai awal tahun 

2020 begitu nyata dalam mengurangi proporsi penduduk yang bekerja di Sidoarjo.  

Sebagaimana terlihat pada grafik 4.1 di atas, pengurangan proporsi pekerja ini 

tidak merata untuk setiap kelompok umur. Hampir semua kelompok umur 

mengalami pengurangan proporsi pekerja kecuali kelompok umur 15-24. Kelompok 

umur 45-54 tahun proporsi pekerjanya berkurang relatif besar disusul kelompok 

umur 25-34, sementara kelompok umur lainnya pengurangan proporsi pekerjanya 

relatif lebih kecil.  Dengan demikian, kondisi ketenagakerjaan Sidoarjo tahun 2020 

mengalami kemunduran dibanding kondisi satu dekade sebelumnya dalam hal 

pengurangan proporsi jumlah pekerja akibat covid-19.        

4.2. Jenis Kelamin 

 Analisis ketenagakerjaan dari sisi jenis kelamin selalu menarik perhatian.  

Beberapa pertimbangan yang mendasari adalah dari sisi ekonomi, jumlah penduduk 

perempuan biasanya lebih setengah dari total populasi.   Dapat dibayangkan, 

keputusan perempuan bergabung dalam pasar kerja tentu akan bermanfaat besar 

bagi perekonomian dalam hal menambah pendapatan.  Dari sisi sosial, dunia 

mengakui bahwa perempuan mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan laki-

laki termasuk bekerja.  Apalagi setelah angka partisipasi sekolah (APS) perempuan di 

setiap jenjang pendidikan selalu melebihi laki-laki, publik tentu berharap agar 

partisipasi kerja perempuan ikut meningkat. 

 Kenyataannya, persentase perempuan yang bekerja hampir stagnan dalam 

kurun waktu 2007-2020 (lihat grafik 4.2).  Apalagi selama pandemi tahun 2020 lalu 

persentase laki-laki yang bekerja turun menjadi 72 persen dan untuk perempuan 

hanya sebesar 47,6 persen.  Dengan demikian, hampir setengah penduduk 

perempuan usia 15+ sedang bekerja pada tahun 2020.  Persentase perempuan yang 

bekerja ini pernah mencapai angka tertinggi pada tahun 2011 (52,3 persen) dan 
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terendah pada tahun 2009 (44,6 persen).  Sementara itu, persentase laki-laki yang 

bekerja mencapai angka tertinggi pada tahun 2011 (81,3 persen) dan terendah pada 

tahun 2007 (73,6 persen).       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

 Pertanyaan selanjutnya, apakah besaran persentase perempuan yang bekerja 

ini hampir sama di seluruh Kabupaten/kota Jawa Timur?  Ternyata tidak.  Persentase 

perempuan yang bekerja bervariasi mulai dari 70,3 persen di Kabupaten Pacitan 

hingga 45,8 di Kabupaten Gresik (lihat grafik 4.3).  Sebagaimana telah diulas 

sebelumnya, besarnya persentase perempuan yang bekerja ini tergantung pada 

kesempatan kerja yang tersedia.  Biasanya perempuan-perempuan perdesaan tidak 

menyadari kalau aktifitasnya bernilai ekonomis, seperti membantu suami di sawah 

atau menggembalakan ternak.  Jenis pekerjaan ini jamak dikerjakan oleh perempuan-

perempuan di perdesaan sehingga persentase perempuan desa yang bekerja menjadi 

tinggi.  Sementara itu, perempuan-perempuan kota aktifitas bekerjanya biasanya 

lebih jelas karena menghasilkan uang.         

 Grafik 4.3. di bawah ini menunjukkan bahwa persentase perempuan yang 

bekerja di Kabupaten Sidoarjo tergolong rendah dibanding kabupaten/kota lain di 

Jawa Timur.  Persentase perempuan yang bekerja di Sidoarjo menempati rangking 

tiga dari bawah setelah Gresik dan Nganjuk.  Kalau disandingkan dengan indeks 
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pendidikan dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang melambangkan kualitas 

sumber daya manusia, IPM Sidoarjo sebenarnya tergolong tinggi. Dengan demikian, 

korelasi antara tingkat pendidikan dan partisipasi bekerja perempuan kurang kuat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 

 Keputusan perempuan untuk bekerja secara sosial sangat tergantung pada 

keberadaan lansia atau balita di rumah.  Di berbagai belahan dunia, perempuan selalu 

identik dengan tanggung jawab yang lebih dominan dalam merawat lansia atau 

balita.  Dari sisi moral, merawat lansia dan balita adalah pekerjaan rumahtangga yang 

sangat mulia dimana setiap perempuan pasti menginginkan hal tersebut.  Namun dari 

sisi matematika ekonomi, perempuan sebenarnya lebih memilih bekerja jika 

pendapatannya lebih besar daripada biaya untuk tempat penitipan anak/lansia.   

Hasil Susenas 2020 menunjukkan bahwa perempuan Sidoarjo usia 19-59 yang 

bekerja meski di rumah ada lansia sebesar 47,19 persen (tabel 4.1).  Persentase ini 

relatif sama dibanding perempuan yang di rumahnya tidak ada lansia (47,39 persen).   

Dengan demikian, perempuan yang di rumahnya tidak ada lansia mempunyai 

peluang yang sama untuk bekerja dibanding perempuan yang punya lansia di rumah.  

Selisih persentase diantara keduanya secara statistik kurang signifikan. 

Sebenarnya, keberadaan lansia di rumah bisa bermakna ganda, pertama 

keberadaan lansia akan menghalangi perempuan untuk bekerja. Lansia seringkali 

digambarkan sebagai manusia lemah yang sering sakit, penyandang disabilitas, dan 

tidak mempunyai sumber penghasilan. Kedua, keberadaan lansia di rumah justru 
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mendorong perempuan untuk bekerja.  Quah (2009) menggambarkan bahwa lansia 

sekarang lebih terdidik, lebih sehat, dan lebih sejahtera.  Lansia tipe kedua ini yang 

akan memberi dukungan kepada perempuan untuk bekerja dalam bentuk bantuan 

pengasuhan. 

Selain itu, hasil susenas Tahun 2020 juga menunjukkan bahwa keberadaan 

balita dalam rumahtangga akan mengurangi peluang perempuan untuk bekerja.  

Peluang perempuan untuk bekerja karena ada balita di rumah akan berkurang 

sebesar 28,47 persen (dari (50,67/39,44)-1 pada tabel 4.1).  Persentase perempuan 

yang tetap bekerja meski ada balita di rumah sebesar 39,44 persen.  Kenyataannya, 

persentase ini lebih rendah dibanding pada perempuan yang di rumah tidak ada 

balita (50,67 persen).  Ini berarti bahwa keberadaan balita memang sangat 

mempengaruhi keputusan perempuan untuk terjun dalam pasar kerja atau tidak.   

Tabel 4.1. Kegiatan Utama seminggu yang lalu oleh Perempuan Usia 19-59 Tahun berdasarkan 
Keberadaan Lansia dan Balita serta Kepemilikan Anak Kandung Balita, Kabupaten Sidoarjo 

Tahun 2020 

 Bekerja 
Mengurus 

Rumahtangga 
Sekolah Lainnya 

Tdk 
Melakukan 

Kegiatan 
Total 

Keberadaan Lansia dalam Rumahtangga  

Tidak Ada 47,39 47,85 3,53 1,18 0,05 100,0 

Ada 47,19 48,86 4,64 0,43 0,87 100,0 

Keberadaan Balita dalam Rumahangga  

Tidak Ada 50,67 42,75 4,82 1,53 0,22 100,0 

Ada 39,44 59,61 0,95 0,0 0,0 100,0 

Kepemilikan Balita anak kandung 

Tidak Ada 46,86 52,92 0,00 0,15 0,07 100,0 

Ada 43,80 55,70 0,50 0,00 0,0 100,0 

 
Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2020 

Meski demikian, kesimpulan di atas bisa jadi kurang tepat.  Balita di rumah 

belum tentu berstatus anak kandung.  Boleh jadi balita tersebut adalah milik kakak 

perempuan atau anggota rumahtangga yang lain.  Oleh karena itu, analisis kemudian 

dilakukan hanya untuk perempuan menikah dan memiliki anak balita kandung di 

rumah.  Ternyata, perempuan yang bekerja meski sedang memiliki anak balita 
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sebesar 43,80 persen.  Persentase ini hampir sama pada perempuan yang tidak 

memiliki anak balita (46,86 persen).  Selisih tiga persen ini menunjukkan bahwa 

keberadaan balita sebenarnya tidak terlalu berpengaruh pada keputusan perempuan 

Sidoarjo untuk bekerja.  Dugaan sementara, perempuan yang memiliki anak balita 

memilih pekerjaan yang bisa dilakukan di rumah sambil merawat anak atau memilih 

pekerjaan yang jam kerjanya fleksibel.  

4.3. Tingkat Pendidikan 

Seiring berkembangnya sektor pendidikan, kualitas pekerja Sidoarjo yang 

diukur dari tingkat pendidikan juga semakin meningkat.  Sebagaimana terlihat pada 

grafik 4.4 berikut, pada tahun 2008 jumlah pekerja dengan ijazah SMA ke atas masih 

sekitar 45,3 persen dari total seluruh pekerja.  Persentase ini kemudian meningkat 

menjadi 70,4 persen pada tahun 2020.  Secara teoretis, meningkatnya tingkat 

pendidikan pekerja ini tentu menguntungkan bagi aktor-aktor ketenagakerjaan 

(pekerja dan pengusaha) dan perekonomian secara keseluruhan.       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2008-2020 
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pendapatan.  Menurut teori modal manusia dari Becker-Schultz, setiap tambahan 

satu tahun dalam pendidikan akan meningkatkan produktifitas dan pendapatan 

pekerja apapun jenis pekerjaannya.  Penyebabnya adalah pekerja yang 

berpendidikan tinggi cenderung lebih mudah menguasai teknologi dan menghasilkan 

output lebih banyak.  Kedua, berdasarkan teori endogenous growth theory yang 

menyatakan bahwa pekerja dengan keahlian tinggi merupakan syarat penting bagi 

pembangunan melalui adaptasi dan transfer teknologi (Yamada dan Lavado, 2018).   

Bukan hanya pengetahuan dan ketrampilan, sekolah juga diharapkan mampu 

menyediakan lulusan yang memiliki modal sosial tinggi, seperti kemampuan 

bernegosiasi dan menghadapi publik.  Semakin tinggi jabatan dalam institusi, 

semakin tinggi permintaan akan kemampuan-kemampuan ini.  Dampaknya, 

karyawan produksi yang biasanya berpendidikan rendah (dengan kepemilikan modal 

sosial yang terbatas) akan kesulitan menaiki tangga jabatan manajerial.  Di pihak lain, 

pekerja berpendidikan tinggi tidak akan menemui kesulitan berarti dan akan 

bertambah penghasilannya.  Oleh karena itu, tingkat pendidikan seseorang masih 

menjadi sinyal kuat bagi pengusaha untuk menaksir kemampuan seseorang dalam 

melakukan pekerjaan (screening).       

Sebenarnya meningkatnya tingkat pendidikan para pekerja didorong oleh dua 

sisi yang berbeda, yakni sisi pekerja dan sisi pengusaha.  Dari sisi pekerja, selain 

karena berkembangnya sektor pendidikan, mereka juga melihat bahwa sifat 

pekerjaan semakin kompleks sehingga mereka memerlukan tingkat pendidikan yang 

makin tinggi.  Sementara itu dari sisi pengusaha, persaingan usaha semakin sengit 

dengan munculnya perusahaan-perusahaan baru yang lebih kompetitif dan lebih 

efisien sehingga pengusaha memerlukan pekerja yang mampu menguasai teknologi.   

Bagi pekerja, pendidikan tinggi berfungsi sebagai sinyal untuk mendapatkan 

upah lebih tinggi (signalling).  Tingkat pengembalian (private rate of return) yang 

semakin tinggi seiring meningkatnya tingkat pendidikan ini juga ikut mendorong 

permintaan akan pendidikan tinggi.  Pendapat yang lain menyatakan kurang setuju 

dengan pekerja yang makin terdidik karena social rate of return semakin kecil dan 

investasi yang dibutuhkan relatif besar (Yamada dan Lavado, 2018).  Selain 

pertimbangan social rate of return yang kecil, semakin meningkatnya jumlah pekerja 
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yang berpendidikan tinggi biasanya menyisakan masalah berupa timbulnya pekerja 

dengan pendidikan berlebih (overeducation).  

4.4. Status Pekerjaan  

 Pada tahun 2020 sekitar 61 persen pekerja di Sidoarjo berstatus sebagai 

buruh/karyawan/pegawai, kemudian di susul oleh pekerja mandiri sekitar 18,4 

persen.  Persentase ini berkurang dibanding tahun lalu yang mencapai 67 persen.  

Kondisi satu dekade yang lalu pada tahun 2010, persentase buruh dan pekerja 

mandiri masing-masing sebesar 53 persen dan 20,3 persen.  Dengan demikian, 

jumlah buruh telah meningkat sebesar 8 persen dalam kurun waktu 10 tahun (lihat 

grafik 4.5).  Pergeseran status pekerja ini merupakan refleksi dari perubahan 

struktur ekonomi yang lebih didominasi oleh sektor manufaktur dan jasa dibanding 

sektor pertanian. Karena pandemi covid-19 tahun 2020 lalu menghantam sektor 

manufaktur paling berat, maka persentase buruh menjadi berkurang.  
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mandiri dan pekerja keluarga dalam penggolongan ILO (2016) disebut sebagai 

pekerja rentan.  Dikategorikan sebagai pekerja rentan karena pekerja ini biasanya 

mempunyai kualitas pekerjaan yang rendah dan tidak mempunyai hak-hak pekerja.  

Persentase pekerja rentan di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2010 sebesar 26,9 

persen dan jumlah ini melonjak menjadi 31,25 persen pada tahun 2020.  

Meningkatnya porsi pekerja rentan ini menunjukkan ketidakmampuan 

perekonomian dalam menciptakan lapangan pekerjaan formal bagi pekerja. 

Ditinjau menurut jenis kelamin, pada tahun 2010 pekerja rentan laki-laki 

sebesar 22,2 persen dan pekerja rentan perempuan sebesar 34,3 persen.  Satu 

dekade sesudahnya tahun 2020, pekerja rentan laki-laki menjadi 18,88 persen dan 

pekerja rentan perempuan menjadi 32,09 persen.  Dengan demikian, pengurangan 

pekerja rentan paling banyak terjadi pada pekerja laki-laki (3,32 persen) daripada 

pekerja perempuan (2,21 persen).   

Sebagian besar pekerja rentan laki-laki berstatus sebagai pekerja mandiri, 

sementara pekerja rentan perempuan berstatus sebagai pekerja keluarga.  Bagi laki-

laki, menjadi pekerja mandiri merupakan kebanggaan karena menjadi bos bagi 

usahanya sendiri.  Penjelasan lain, sektor formal lebih bersahabat terhadap 

perempuan sehingga perempuan meninggalkan pasangan berusaha seorang diri.      

Beberapa negara memperluas konsep pekerja rentan ini, termasuk Indonesia.  

Pekerja rentan yang diperluas ini meliputi pekerja mandiri, pekerja keluarga, dan 

pekerja lepas.  Kalau dilihat secara persentase, pekerja rentan yang diperluas tetap 

mengalami penurunan pada periode 2009-2020, dari 37 persen menjadi 31,25 

persen.   

4.5. Lapangan Usaha 

 Sebagaimana diketahui, sebagian besar pekerja di Sidoarjo mencari nafkah di  

sektor manufaktur.  Sayangnya, dengan pertimbangan Relative Standart Error (RSE) 

yang besar, jumlah pekerja pada sembilan sektor lapangan usaha sejak tahun 2018 

tidak dapat ditampilkan lagi.  Akibatnya, kita tidak bisa mengetahui persentase 

pekerja di sektor industri pengolahan, padahal lapangan usaha ini banyak digeluti 

oleh pekerja di Sidoarjo.   
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 Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar pekerja yang menggeluti 

sektor pertanian hanya berijazah SD ke bawah (43,9 persen) sebagaimana terlihat 

pada grafik 4.6.  Menurut teori modal sosial, semakin tinggi pendidikan, maka 

produktifitas dan pendapatan pekerja akan semakin meningkat.  Dengan dominasi 

lulusan SD dan SMP di sektor pertanian, diduga pekerja sektor pertanian di 

Kabupaten Sidoarjo mempunyai produktifitas dan pendapatan yang rendah.  Sebagai 

dukungan empiris, Sakernas 2020 menunjukkan bahwa upah buruh di sektor 

pertanian sebesar 2,16 juta rupiah, terpaut jauh dengan upah sektor manufaktur dan 

sektor jasa masing-masing sebesar 3,23 juta rupiah dan 3,07 juta rupiah.  Sementara 

itu, sektor sekunder dibanjiri oleh pekerja lulusan SMP/SMA dan sektor tersier 

didominasi oleh pekerja lulusan SMA ke atas.   

Grafik 4.6. Pekerja menurut Tingkat Pendidikan dan Lapangan Usaha (Kiri) dan menurut Usia 
dan Lapangan Usaha (Kanan), Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020 (persen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 

Selain itu, hasil Sakernas juga menunjukkan bahwa sektor pertanian hanya 
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persentasenya sangat kecil (lihat grafik 4.6 kanan).  Untuk lebih tepatnya, rata-rata 

umur pekerja di sektor primer, sekunder, dan jasa pada tahun 2020 berturut-turut 

sebagai berikut : 50 tahun, 38 tahun, dan 39 tahun.  Dari angka-angka ini dapat 

ditebak bahwa minat generasi muda Sidoarjo sebagian besar memilih bekerja di 

sektor manufaktur.  Sebagaimana dimaklumi, keputusan seseorang untuk bekerja 
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yang akan diterima.  Dengan pendapatan sektor pertanian yang relatif rendah 

dibanding dua sektor lainnya, maka sektor ini kurang menarik bagi generasi muda.  

Hal ini juga membawa konsekuensi bagi sektor pertanian di Sidoarjo, kalau 

penduduk usia 35+ yang bergerak di sektor primer ini telah pensiun, siapa yang akan 

melanjutkan profesi penyedia pangan ini?         

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 

Dilihat menurut jenis kelamin, tampaknya ada perbedaan konsentrasi 

lapangan usaha antara laki-laki dan perempuan.  Hampir setengah pekerja laki-laki 

terkonsentrasi pada sektor jasa, sementara pada perempuan konsentrasinya lebih 

tinggi lagi mencapai hampir 69,1 persen.  Laki-laki yang bekerja di sektor industri 

manufaktur juga relatif lebih tinggi dibanding pekerja perempuan.  Perbedaan 

konsetrasi pekerja ini akan membawa implikasi yang berbeda pada situasi 

ketenagakerjaan.  Sektor manufaktur yang sebagian besar berbadan hukum lebih 

berpeluang terkena pemutusan hubungan kerja (PHK) dibanding sektor jasa yang 

fleksibel dan aman (sektor pendidikan, kesehatan, dan administrasi pemerintahan).  

4.6. Pekerjaan Tambahan 

Proporsi pekerja yang memiliki pekerjaan tambahan relatif hampir sama atau 

sedikit meningkat dalam satu dekade terakhir, yakni dari 4,2 persen menjadi 4,4 

persen dalam periode 2010-2020.  Adanya pekerja yang memiliki pekerjaan 

tambahan ini kemungkinan disebabkan oleh perubahan sifat pekerjaan.  Saat ini, 
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hampir setiap pekerjaan telah mengandalkan teknologi sehingga dapat dilakukan 

kapan saja dan dimana saja.   Dengan teknologi pula, pekerjaan tambahan ini dapat 

dikerjakan dari jarak jauh dengan jam kerja yang lebih fleksibel.  Selain itu, 

menjamurnya pekerjaan alih daya (outsourcing) dan tuntutan konsumsi yang tinggi 

juga mendorong pekerja untuk mempunyai pekerjaan tambahan (ILO, 2016). 

Secara teori, pekerjaan tambahan muncul jika pendapatan pekerjaan utama 

tidak memenuhi target pendapatan rumahtangga.  Semakin lebar jarak antara 

pendapatan yang diterima dari pekerjaan utama dengan target pendapatan, maka 

kecenderungan seseorang untuk mempunyai pekerjaan tambahan semakin besar 

(Robinson dan Wadsworth, 2006).      

 Dilihat menurut jenis kelamin, pekerja laki-laki cenderung mempunyai 

pekerjaan tambahan daripada perempuan.  Pada tahun 2020 pekerja laki-laki dan 

perempuan yang memiliki pekerjaan tambahan masing-masing sebesar 4,9 persen 

dan 3,7 persen.  Tidak amannya pekerjaan (karena alih daya) dan kekurangan 

penghasilan untuk memenuhi konsumsi rumahtangga telah mendorong pekerja laki-

laki untuk melakukan pekerjaan tambahan.  Hal ini tentu tidak terlepas dari peran 

laki-laki sebagai sumber pendapatan utama dalam keluarga (breadwinner).  

Grafik 4.7. Persentase Pekerja yang Memiliki Pekerjaan Tambahan, 
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2020 
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Dibanding satu dekade lalu, persentase pekerja yang memiliki pekerjaan 

tambahan meningkat pada kelompok umur dibawah 35-44 tahun dan menurun pada 

kelompok umur di atasnya.  Sebagaimana terlihat pada grafik 4.7 di atas, pola 

4,9 

3,7 

Laki-laki Perempuan

0,0

1,0

2,0

3,0

4,0

5,0

6,0

7,0

8,0

15-24 25-34 35-44 45-54 55+

P
er

se
n

 

Kelompok Umur 

2010 2020



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  34 

 

kepemilikan pekerjaan tambahan menurut kelompok umur menyerupai huruf  U 

terbalik.  Semakin bertambahnya usia, pekerja cenderung untuk mempunyai 

pekerjaan tambahan, dan persentase ini kemudian turun drastis pada usia 45+.  

Fenomena meningkatnya kepemilikan pekerjaan tambahan seiring meningkatnya 

umur ini mungkin disebabkan oleh membesarnya pendapatan yang harus disediakan 

bagi keluarga.  Ketika anak-anak mulai hidup mandiri dan usia pekerja mulai tua, 

desakan menyediakan keuangan dalam jumlah besar semakin berkurang sehingga 

kepemilikan pekerjaan tambahan ikut berkurang. 

4.7. Dampak Covid-19 terhadap Pekerja 

 Pandemi covid-19 yang melanda Indonesia awal 2020 membuat pertumbuhan 

ekonomi mengalami kontraksi mulai triwulan III-2020. Kontraksi ini merupakan 

yang pertama sejak krisis ekonomi melanda Asia pada 1997/1998. Pandemi covid-19 

dengan cepat menyebar ke berbagai belahan dunia dan pelosok Indonesia, termasuk 

Sidoarjo. 

Pekerja Sidoarjo turut merasakan dampak dari berjangkitnya wabah covid-19. 

Berkurangnya permintaan barang dan jasa selama pandemi dan penerapan protokol 

kesehatan ketat berimbas pada turunnya rantai pasokan. Selain meningkatnya 

pengangguran, dampak pandemi juga dapat dilihat dari jumlah jam kerja seminggu 

yang lalu dan upah/gaji selama sebulan yang lalu. 

Jam kerja lapangan usaha industri manufaktur dan jasa-jasa tahun 2020 

mengalami pengurangan sekitar 9 (sembilan) persen dibanding kondisi tahun 2019. 

Selain akibat berkurangnya permintaan, penerapan protokol kesehatan yang ketat 

juga memaksa usaha untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian, termasuk 

mengurangi jam kerja atau melakukan shift kerja. Hal ini dilakukan untuk mencegah 

gelombang PHK lebih besar lagi. 

Lapangan Usaha pertanian tampil sebagai penyelamat saat pandemi, jam kerja 

di lapangan usaha ini justru bertambah 37 persen. Hal ini dimungkinkan sebab petani 

ingin memperoleh banyak sinar matahari untuk menjaga imun tubuh sebagaimana 

saran epidemiolog. Karena meski jam kerja bertambah, upah/gaji di lapangan usaha 
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pertanian justru mengalami paling tajam sebesar 16,7 persen. Upah/gaji di lapangan 

usaha industri manufaktur hanya turun tipis -0,4 persen. 

Dampak pandemi menerpa semua status pekerjaan, kecuali pengusaha 

dibantu buruh tidak dibayar/pekerja keluarga dan pekerjanya. Kedua status 

pekerjaan ini masih bisa bertambah jam kerjanya selama pandemi. Diduga, status 

pekerjaan ini digeluti oleh penduduk yang tidak bisa menikmati Work From Home 

(WFH). Selanjutnya, meski pekerja industri manufaktur paling terancam selama 

pandemi, namun pekerja yang tersisa menikmati kenaikan rata-rata upah meski 

sangat tipis.  

Tabel 4.2. Jam Kerja dan Upah/Gaji menurut Lapangan Usaha dan Status Pekerjaan 
Tahun 2019 dan 2020 

Karakteristik 
Jam Kerja Upah/Gaji (juta) 

2019 2020 
Peru-

bahan (%) 
2019 2020 

Peru-
bahan (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Lapangan Usaha 

Pertanian 26,9 37,41 39,1 2,59 2,16 -16,7 

Industri 
Manufaktur 

45,1 41 -9,1 3,24 3,22 -0,4 

Jasa-jasa 45,5 41,38 -9,1 3,25 3,07 -5,6 

Status Pekerjaan 

Berusaha Sendiri 44,2 41,87 -5,3 2,97 2,48 -16,3 

 Berusaha dibantu 
buruh tak dibayar 

47,4 48,34 2,0 tt tt tt 

Berusaha dibantu 
buruh dibayar 

53 50,72 -4,3 tt tt tt 

Buruh 45,6 40,71 -10,7 3,37 3,42 1,4 

Pekerja bebas 40,6 40,14 -1,1 2,17 1,94 -10,5 

Pekerja keluarga/ 
tak dibayar 

33,5 34,02 1,6 tt tt tt 

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2019 dan 2021 

Keterangan : 
tt : Tidak tersedia karena desain kuesioner 

4.8. Model Statistik Partisipasi Bekerja 

 Bagian terakhir dari bab ini  akan membangun model ekonometrik partisipasi 

bekerja di Kabupaten Sidoarjo berdasarkan data Susenas 2020.  Model partisipasi 
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bekerja menggunakan variabel terikat biner bekerja (bekerja atau tidak bekerja) dan 

menggunakan fungsi statistik probit.  Sementara itu, variabel bebas yang digunakan 

adalah umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status perkawinan, klasifikasi 

desa/kota, keberadaan balita, kepemilikan balita, dan keberadaan lansia.  

Pembangunan model hanya akan menyertakan variabel-variabel bebas yang mampu 

menerangkan variasi model yang akan dihasilkan. 

 Model awal yang terbentuk menghasilkan tingkat signifikansi yang rendah 

pada variabel klasifikasi desa/kota, keberadaan balita, dan keberadaan lansia; oleh 

karena itu variabel-variabel ini kemudian dikeluarkan dari model.  Variabel tingkat 

pendidikan <=SD dijadikan sebagai kategori acuan namun menghasilkan tingkat 

signifikansi yang rendah sehingga digabung dengan tingkat pendidikan SMP.  Model 

penuh yang dihasilkan berupa persamaan sebagai berikut : 

Zi = -2.5544 + 0,1699umur – 0,0021umur2 – 1,2088perempuan + 0,2777SMA + 

0,5813>=diploma + 0,3788kawin + 0,9659cerai_hidup + 0,6480cerai_mati -

0,2746kepemilikan balita  

Variabel SMA, Diploma+, Kawin, Cerai_Hidup, Cerai_Mati mempunyai nilai 

koefisien positif.  Ini berarti kehadiran seluruh variabel tersebut akan meningkatkan 

probabilitas untuk bekerja.  Sementara itu, variabel perempuan dan kepemilikan 

balita mempunyai koefisien negatif yang berarti bahwa variabel tersebut akan 

mengurangi probabilitas untuk bekerja.  Khusus untuk variabel umur, hubungan 

variabel umur dan probabilitas bekerja berbentuk kuadratik.  Model lengkap dengan 

menggunakan software Stata dapat dilihat pada lampiran 1. 

Untuk melihat dampak perubahan satu variabel bebas terhadap variabel 

terikat, maka diperlukan estimasi efek marjinal.  Efek marjinal digunakan untuk 

mengetahui perubahan satu satuan variabel bebas terhadap variabel terikat.  Efek 

marjinal dari masing-masing variabel bebas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.3. Efek Marjinal Setiap Variabel pada Fungsi Probabilitas Bekerja Tahun 2020 

Variabel dy/dx P> |z| Interval Kepercayaan 

(1) (2) (3) (4) 

Umur 0.0659    0.000 0.0562   0.0756 

Umur^2 -0.0008    0.000 -0.0009 -0.0007 

Laki-laki (acuan)     

Perempuan -0.4424    0.000 -0.4791 -0.4056 

<=SMP (acuan)     

SMA 0.1065    0.000 0.0625   0.1506 

Diploma+ 0.2089     0.000 0.1589   0.2589 

Belum Kawin 
(acuan) 

    

Kawin 0.1479    0.000   0.0679    0.2278 

Cerai Hidup 0.2966    0.000 0.2175   0.3757 

Cerai Mati 0.2236    0.000 0.1329   0.3137 

Tdk punya Balita 
(acuan) 

    

Balita -0.1084   0.010   -0.1917    -0.0252 

Sumber : BPS, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2020 

 Dari model ekonometrik partisipasi bekerja dan tabel efek marginal di atas, 

beberapa hal yang dapat ditarik kesimpulan adalah : 

 Usia mempunyai efek kuadratik pada probabilitas bekerja.  Ini berarti 

probabilitas seseorang untuk bekerja akan meningkat seiring bertambahnya 

usia hingga mencapai titik puncak kemudian turun hingga akhir siklus hidup.  

Usia saat penduduk Sidoarjo mencapai probabilitas maksimum bekerja adalah 

40,42 tahun (0,1699142/(2x0,0021014)).  Untuk diketahui, umur puncak 

partisipasi bekerja untuk Indonesia adalah 39 tahun.     

 Probabilitas perempuan Sidoarjo untuk bekerja lebih rendah 44 persen dibanding 

rekannya yang berjenis kelamin laki-laki.  Angka ini menunjukkan bahwa 

perempuan Sidoarjo masih menemui kendala untuk terjun dalam pasar kerja.  

Selain itu, hasil ini juga memberi gambaran bahwa partisipasi laki-laki untuk 

bekerja lebih besar daripada perempuan sebagai wujud tanggung jawabnya 

memenuhi kebutuhan ekonomi rumahtangga. 
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 Probabilitas lulusan SMA dan diploma+ untuk bekerja masing-masing lebih besar 

10 persen dan 20 persen dibanding lulusan SMP ke bawah.  Hal ini menunjukkan 

bahwa probabilitas seseorang untuk bekerja akan meningkat seiring lamanya 

tahun pendidikan yang dialami.   

 Probabilitas penduduk Sidoarjo yang berstatus kawin, cerai hidup, dan cerai mati 

untuk bekerja masing-masing lebih besar 14 persen, 29 persen, dan 22 persen 

dibanding penduduk yang masih lajang.   

 Penduduk Sidoarjo yang mempunyai balita probabilitas bekerjanya berkurang 10 

persen dibanding rekannya yang tidak mempunyai balita.   
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PROFIL PENGANGGUR 

 Angka pengangguran selalu menjadi isu paling menarik dalam 

ketenagakerjaan.  Hal ini dapat dimaklumi mengingat angka pengangguran memiliki 

dua fungsi utama, pertama menunjukkan dinamika kesejahteraan pekerja secara 

umum, dan kedua menunjukkan penggunaan potensi sumber daya manusia.  Kalau 

angka pengangguran rendah, itu berarti hampir semua penduduk telah bekerja 

sehingga kebutuhan hidupnya bisa tercukupi.  Selain itu, angka pengangguran yang 

rendah juga menunjukkan bahwa seluruh potensi manusia di suatu wilayah telah 

digunakan secara maksimal.  

 Publikasi ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.  Untuk gambaran penganggur, karakteristik 

penganggur yang akan dibahas meliputi tren pengangguran, pengangguran menurut 

kelompok umur, tingkat pendidikan, dan jenis kelamin.  Di bagian akhir, diskusi 

mengenai pengangguran nol persen akan disertakan dari sudut pandang ilmu 

ekonomi.     

5.1. Tren Pengangguran 

 Dalam satu dekade terakhir tingkat pengangguran terbuka (TPT) di 

Kabupaten Sidoarjo cenderung menurun sebagaimana terlihat pada grafik 5.1 

berikut.  Tentu saja tingkat pengangguran ini bergerak dinamis mengikuti 

perkembangan ekonomi.  Pada Tahun 2020 perekonomian Sidoarjo sedang 

mengalami kontraksi sebesar 3,69 persen dibanding 5,99 persen tahun lalu. 

Kontraksi ini disebabkan pandemi covid-19 yang melanda berbagai belahan dunia 

termasuk Sidoarjo. Di Sidoarjo hanya 7 (tujuh) dari 17 lapangan usaha yang masih 

bisa tumbuh positif, termasuk industri pengolahan yang tahun 2020 lalu berperan 

51,17 persen dalam perekonomian Sidoarjo. Selain itu, sebagian besar lapangan 

usaha mengalami kontraksi termasuk perdagangan dan transportasi.      

 Menempatkan angka pengangguran dan pertumbuhan ekonomi dalam satu 

grafik (lihat grafik 5.1), maka suatu pola tertentu segera tampak.  Ketika 

pertumbuhan ekonomi sedang bagus, maka tingkat pengangguran justru turun; 

5 
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demikian pula sebaliknya.  Hal ini sesuai dengan penelitian Chowdury, et.al (2009) 

yang menyatakan bahwa kondisi ketenagakerjaan Indonesia lebih disebabkan oleh 

faktor demand-pull (melalui pertumbuhan ekonomi).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2008-2020 

 Hubungan negatif antara pertumbuhan ekonomi dan tingkat pengangguran di 

Kabupaten Sidoarjo secara statistik mencapai -0,56 atau relatif kuat.  Dalam rentang 

waktu 2008-2020 setiap tambahan satu persen pertumbuhan ekonomi akan 

menurunkan angka pengangguran sebesar 0,55 persen; demikian pula sebaliknya.  

Oleh karena itu, upaya menekan angka pengangguran perlu dibarengi dengan upaya 

mendorong pertumbuhan ekonomi.  Dengan kata lain, fluktuasi tingkat 

pengangguran di Sidoarjo sangat dipengaruhi oleh pembangunan ekonomi (business 

cycle).   

Dari sudut pandang yang lain, pengangguran juga bisa disebabkan oleh 

kenaikan upah pekerja (cost-push hyphotesis).  Menurut hipotesis ini, semakin tinggi 

tingkat upah, maka pengangguran akan semakin banyak; demikian sebaliknya.  

Alasannya, jika upah pekerja naik, maka pengusaha akan mengurangi biaya tenaga 

kerja dengan merumahkan karyawannya.  Namun, hubungan ini biasanya berlaku 

bagi daerah dengan keanggotaan serikat pekerja yang tinggi saja (Chowdury, et.al, 
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Grafik 5.1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Pertumbuhan 
Ekonomi, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2008-2020 (persen) 
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2009).  Chowdury, et.al (2009) mengingatkan, upah pekerja bukanlah satu-satunya 

pertimbangan pengusaha dalam merekrut tenaga kerja sehingga efek dari kenaikan 

upah pekerja beragam di tiap daerah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2008-2020 

Faktanya efek upah buruh terhadap tingkat pengangguran di Kabupaten 

Sidoarjo pada periode 2008-2020 bersifat terbalik dengan nilai korelasi sebesar -

0,47.  Ini berarti ketika upah buruh meningkat, angka pengangguran Sidoarjo malah 

menurun; demikian sebaliknya.  Meski sekitar 67 persen pekerja Sidoarjo berstatus 

sebagai buruh sebagaimana diulas pada bab sebelumnya, tampaknya efek kenaikan 

upah buruh terhadap pengangguran tidak seperti sangkaan hipotesis cost-push.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengangguran Sidoarjo lebih 

dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi (demand-pull) daripada kenaikan upah 

buruh (cost-push).   

5.2. Pengangguran menurut Jenis Kelamin 

 Dalam beberapa tahun terakhir, proporsi pengangguran menurut jenis 

kelamin di Kabupaten Sidoarjo mengalami sedikit pergeseran.  Pengangguran yang 

awalnya didominasi oleh perempuan, namun dalam tiga tahun terakhir TPT laki-laki 

menjadi lebih menonjol (grafik 5.3).  Menganalisis tingkat pengangguran menurut 
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Grafik 5.2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Rata-rata Upah 
Buruh, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2008-2020  
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jenis kelamin tentu tidak terlepas dari peran gender di masyarakat.  Laki-laki dalam 

rumahtangga identik dengan pencari nafkah utama (breadwinner) dalam keluarga.  

Dengan demikian, laki-laki akan terus mencari kerja sebagai perwujudan tanggung 

jawabnya dalam memberi nafkah keluarga.  Oleh karena itu, menjadi wajar kalau 

tingkat pengangguran laki-laki menjadi lebih tinggi daripada perempuan. 

Meski demikian, gambaran pengangguran menurut jenis kelamin juga bisa 

dimaknai berbeda.  Sesuai dengan hipotesis diskriminasi dalam ketenagakerjaan, 

tingginya pengangguran laki-laki mungkin disebabkan oleh pergeseran preferensi 

pengusaha akan jenis kelamin pekerjanya.  Beberapa lowongan pekerjaan bahkan 

jelas-jelas mencantumkan jenis kelamin perempuan sebagai calon pekerja yang 

dikehendaki.  Dalam pemikiran pengusaha, pekerja perempuan lebih lembut, lebih 

teliti, lebih tekun, lebih menarik, dan tidak banyak menuntut daripada pekerja laki-

laki.  Sifat-sifat pekerja seperti ini sangat cocok bagi sektor jasa yang sedang 

berkembang di Sidoarjo.  Akhirnya, pekerja laki-laki menjadi kalah bersaing dengan 

pekerja perempuan.   

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

 Sebagaimana telah dibahas dalam bab 2, menganalisis ketenagakerjaan bisa 

menjadi rumit karena informasi mengenai pergeseran aktifitas ketenagakerjaan tidak 

tersedia dalam data kerat lintang.  Berkurangnya pengangguran bukan berarti 

pengusaha lebih memilih tenaga kerja perempuan, namun hal ini juga bisa 
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Grafik 5.3. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut Jenis 
Kelamin, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2007-2020 (Persen) 
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disebabkan oleh putus asanya perempuan dalam mencari kerja dan memutuskan 

menjadi penduduk tidak aktif.  Namun, dalam kurun waktu 2010-2020, dari 

tambahan 159 ribu usia kerja perempuan, lebih dari 73 ribu perempuan telah bekerja 

dan 62 ribu orang mengurus rumahtangga.  Angka ini bisa memberi sedikit indikasi 

bahwa berkurangnya pengangguran perempuan di Sidoarjo memang lebih 

disebabkan oleh meningkatnya serapan pasar kerja bagi perempuan. 

5.3. Pengangguran menurut Kelompok Umur 

 Salah satu isu utama dalam menganalisis pengangguran menurut kelompok 

umur adalah pengangguran pemuda.  Penganggur pemuda telah menjadi isu 

ketenagakerjaan utama bagi banyak negara yang dinamikanya tidak boleh diabaikan 

begitu saja dalam proses pembangunan.  Untuk tujuan indikator ketenagakerjaan ini, 

istilah "pemuda" mencakup penduduk berusia 15-24 tahun, sedangkan "orang 

dewasa" didefinisikan sebagai penduduk berusia 25 tahun ke atas. Indikator 

pengangguran pemuda dalam publikasi ini disajikan sebagai tingkat pengangguran 

terbuka (TPT) pemuda dan share pengangguran pemuda terhadap total penganggur. 

  

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 
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Dari grafik 5.4. di atas terlihat bahwa secara umum tren TPT pemuda bergerak 

dinamis dan angkanya berfluktuasi tiap tahun.  Pada tahun 2020 pengangguran 

pemuda meningkat seiring meningkatnya tingkat pengangguran total.  Pada tahun 

2020 TPT pemuda Kabupaten Sidoarjo sebesar 25,5 persen yang berarti dari 100 

orang pemuda yang aktif dalam pasar kerja, sekitar 25 orang sedang menganggur dan 

75 orang sisanya sedang bekerja.  Bahkan TPT pemuda tahun 2020 ini hampir sama  

seperti satu dekade sebelumnya, padahal tahun 2019 TPT pemuda sempat mencapai 

angka terendah sejak Sakernas pertama kali dilaksanakan pada tahun 2007. 

Berkah pandemi covid-19, share pengangguran pemuda berkurang dibanding 

tahun sebelumnya (grafik 5.5).  Bukan berarti pemuda lebih diterima di pasar kerja 

selama tahun 2020, namun bisa jadi pemuda lebih memilih tidak aktif dalam pasar 

kerja karena keterbatasan lapangan pekerjaan yang tersedia.  Alternatif lain, pekerja 

dewasa selama tahun 2020 memang lebih beresiko terkena PHK dibanding pekerja 

muda. Pengangguran pemuda dalam durasi panjang mempunyai efek jangka panjang, 

meliputi : pengangguran berulang, upah yang rendah di kemudian hari, kesejahteraan 

rendah, bahkan ancaman kesehatan mental (McQuaid, 2015).  Namun penelitian 

Cruces, et.al (2012) menunjukkan bahwa efek pengangguran pemuda ini mungkin 

berlaku saat awal karir saja.    

Grafik 5.5. Share Penganggur Usia 15-24 Tahun terhadap Total Penganggur,  
Kabupaten Sidoarjo Tahun 2007-2020 
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Secara umum, grafik 5.5 juga menunjukkan bahwa seiring meningkatnya usia, 

peluang untuk menganggur akan semakin menurun.  Jika mismatch dan mencari 

pekerjaan yang cocok sering menjadi alasan bagi penganggur usia muda, maka 

rendahnya penganggur usia tua bermakna rendahnya kesempatan untuk berpindah 

antar perusahaan/instansi.  Kesetiaan masih menjadi preferensi perusahaan dalam 

menerima calon pekerja, bukan profesionalisme.  Oleh karena itu, pekerja usia tua 

jarang mencari pekerjaan dan hanya menekuni pekerjaan di perusahaan yang sama 

(Manning, 1998).   

Apakah tingginya pengangguran pemuda ini ada hubungannya dengan 

tingginya porsi pemuda dalam struktur penduduk (youth bulge)?  Jumlah pemuda 

yang besar sering dianggap sebagai penyebab maraknya protes/demonstrasi di 

negara berkembang.  Karena jumlahnya yang sangat besar, maka tidak semua 

tambahan pasokan tenaga kerja ini bisa terserap oleh pasar kerja.  Namun, penelitian 

dari Lam (2014) menunjukkan hasil yang berbeda antar negara.  Dengan kata lain, 

tidak ada hubungan yang jelas antara jumlah pemuda yang besar dengan tingkat 

pengangguran.   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 
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Grafik 5.7. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Semua Umur dan 
15-24 Tahun, Kab/Kota di Jawa Timur Tahun 2020 

Duplikasi dari penelitian Lam (2014) di Provinsi Jawa Timur juga 

menghasilkan kesimpulan yang sama.  Melihat grafik 5.6 di atas, terbukti bahwa tidak 

ada hubungan yang jelas antara besarnya persentase pemuda dan tingkat 

pengangguran pemuda.  Sebagai contoh, Bangkalan mempunyai TPT pemuda 

tertinggi meski persentase pemudanya lebih kecil daripada Kota Malang.  Sebaliknya, 

Kota Malang mempunyai TPT pemuda yang relatif rendah meski persentase 

pemudanya paling tinggi se-Jawa Timur.  Dapat disimpulkan, jumlah pemuda yang 

besar bukanlah penyebab tingginya tingkat pengangguran pemuda. 

Tingginya tingkat pengangguran pemuda ini dapat dijelaskan oleh kurangnya 

pertumbuhan ekonomi (Pastore, 2018).  Jika perekonomian sedang tumbuh bagus, 

TPT pemuda biasanya turun lebih cepat daripada TPT rata-rata.   Sebaliknya jika 

terjadi krisis ekonomi/keuangan, TPT pemuda meningkat lebih tinggi dibanding TPT 

rata-rata.  Jika perekonomian sedang kolaps, pemuda sebagai tenaga kerja yang baru 

direkrut, berpotensi untuk dipecat terlebih dahulu (Last In First Out (LIFO)).  Selain 

alasan pekerja baru, pemuda juga belum mempunyai tanggung jawab dalam 

pernikahan.  Selain itu, pengalaman kerja pemuda lebih sedikit dibanding pekerja 

dewasa sehingga perusahaan cenderung memilih pekerja dewasa.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 

Membandingkan tingkat pengangguran pemuda dan tingkat pengangguran 

semua umur di 38 kabupaten/kota di Jawa Timur, maka rasionya berkisar antara dua 
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kali lipat hingga lima kali lipat (lihat grafik 5.7).  Kabupaten Sidoarjo beruntung 

karena rasio pengangguran pemuda dan semua umurnya masih di angka dua kali 

lipat lebih.  Bangkalan mempunyai TPT semua umur yang rendah, namun TPT 

pemudanya tinggi sehingga rasionya di atas lima bahkan tujuh kali lipat.  Kabupaten 

yang mempunyai rasio pengangguran pemuda dan pengangguran semua umur paling 

rendah adalah Kota Blitar.  Dari grafik 5.7 di atas terlihat bahwa pengangguran 

pemuda memang relatif lebih tinggi dibanding pengangguran semua umur.    

Tidak seperti tingkat pengangguran pada umumnya yang lebih dipengaruhi 

oleh kondisi perekonomian, pengangguran kaum muda lebih mencerminkan 

karakteristik institusi suatu wilayah atau berfungsinya sistem school-to-work (SWT) 

(Pastore, 2018).  Contoh sistem SWT ini adalah program magang, perekrutan 

langsung saat masih sekolah/kuliah, atau program penempatan kerja.  Jika sistem ini 

berjalan dengan baik di suatu wilayah, maka penganguran pemuda akan dapat 

ditekan pada angka yang relatif rendah. 

 Pengamat ketenagakerjaan mensinyalir TPT pemuda ini lebih rendah dari 

yang sesungguhnya.  Para pemuda lebih sering mengggolongkan dirinya sebagai 

penduduk tidak aktif daripada mencari kerja.  Oleh karena itu, ukuran keaktifan 

pemuda juga perlu dilihat dalam bentuk NEET (Not in Education, Employment, and 

training).  Untuk kasus Indonesia, Adioetomo dan Indrayanti (2018) dalam 

Adioetomo dan Pardede (2018) menemukan bahwa sebagian besar pemuda NEET ini 

berjenis kelamin perempuan yang telah menikah dan sedang mengurus 

rumahtangga. NEET Sidoarjo tahun 2020 sebesar 19 persen, lebih kecil dari NEET 

Jawa Timur yang mencapai 22,41 persen. 

5.4. Pengangguran menurut Tingkat Pendidikan 

 Membandingkan distribusi penganggur menurut tingkat pendidikan di 

Kabupaten Sidoarjo dalam satu dekade ini, lulusan SMA tetap mendominasi sebagai 

penganggur terbanyak di Sidoarjo.  Pada tahun 2010 penganggur lulusan SMA sekitar 

51,3 persen dan persentase ini kemudian naik menjadi 69,5 persen pada tahun 2020 

(grafik 5.8).  Besarnya pasokan lulusan SMA sebagai dampak pelaksanaan program 

wajib belajar 12 tahun di Kabupaten Sidoarjo membuat beberapa lulusan tidak 

terserap pasar.  Selain kompetisi yang makin sengit dalam pasar kerja, missmatch 
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pengetahuan/ketrampilan dan diskriminasi terhadap calon pekerja juga bisa menjadi 

alasan seseorang tidak mendapatkan pekerjaan. 

 Sebenarnya, alasan mismatch ini dapat dipandang dari sudut pengusaha dan 

calon pekerja.  Dari sudut pandang pengusaha, mungkin pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki oleh calon pekerja memang tidak sesuai dengan 

kebutuhan usahanya.  Dari sudut pandang pencari kerja, mungkin pekerjaan yang ada 

tidak sesuai passion dan upah yang diinginkan (reservation wage).  Oleh karena itu, 

pengangguran tidak selalu timbul akibat kegagalan pasar kerja dalam menyerap 

tenaga kerja, namun preferensi pencari kerja (supply side) juga perlu 

dipertimbangkan. 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2010 dan 2020 

 Yang membedakan distribusi penganggur tahun 2020 dibanding kondisi 10 

tahun sebelumnya adalah lulusan diploma+ mengambil alih lulusan SMP sebagai 

penganggur dengan persentase terbesar kedua.  Bersama dengan lulusan SD, lulusan 

SMP pada tahun 2020 kontribusinya dalam pengangguran semakin mengecil 

dibanding satu dekade silam.  Hal ini dapat dimaklumi mengingat lulusan SD dan SMP 

semakin sedikit dan menyisakan orang-orang tua.   Pada analisis yang lain, lulusan SD 

dan SMP sering dihubungkan dengan penduduk berpendapatan rendah yang tidak 

mempunyai cukup sumber daya untuk menganggur terlalu lama.  Apalagi Indonesia 

tidak mempunyai jaminan sosial bagi penganggur.  Tidak bekerja bagi kelompok 
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penduduk ini berarti tidak ada pemasukan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari sehingga mereka akan bekerja apa saja untuk bertahan hidup (survival strategy). 

 Dalam kurun waktu 2010-2020, pengangguran lulusan SMA dan universitas 

cenderung meningkat, masing-masing sekitar 18,2 persen poin dan 1,9 persen poin.  

Lulusan pendidikan tinggi relatif mempunyai posisi rebut tawar (bargaining position) 

yang lebih kuat dibanding rekannya yang berpendidikan rendah.   Dia tidak akan mau 

menerima pekerjaan yang tidak sesuai dengan pendidikan/keterampilan atau upah 

yang diinginkannya (reservation wage).  Kalau tidak terjadi kesepakatan antara calon 

pekerja dan pengusaha, maka calon pekerja ini bersedia menunggu lebih lama dan 

memilih untuk menganggur (pengangguran sukarela).  Oleh karena itu, penyebab 

pengangguran terdidik ini secara nature sangat berbeda dengan penganggur 

berpendidikan rendah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2020 

 Tantangan ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo bukan hanya pada besaran 

angka penganggurannya saja, namun juga pada pekerja dengan jam kerja di bawah 

35 jam seminggu atau disebut pekerja paruh waktu (lihat grafik 5.9. di atas).  Pekerja 

ini biasanya kurang produktif, bergaji rendah, dan mempunyai lingkungan kerja yang 

buruk yang tidak menyediakan jaminan dan hak-hak pegawai.  Pekerja lulusan SMP 

ke bawah di Sidoarjo cenderung bekerja paruh waktu dibanding rekannya yang 

berijazah SMA.   Sebagaimana dikemukakan oleh Allen (2016), pekerja lulusan SMP 
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ke bawah sering berpindah-pindah pekerjaan sebagai pekerja kasar.  Akibatnya, 

mereka seringkali kehilangan kesempatan untuk menjadi pegawai tetap.  Dalam studi 

BPS (2015), lulusan SMA mempunyai peluang 3,5-4,5 kali lipat untuk menjadi 

pegawai tetap dengan gaji di atas UMR dibanding rekannya yang berpendidikan di 

bawahnya.   

 Yang menarik, persentase pekerja paruh waktu tertinggi terdapat pada 

lulusan diploma ke atas yang menunjukkan kegagalan pemerintah dan dunia usaha 

dalam menciptakan lapangan kerja penuh waktu.   Namun, bekerja paruh waktu 

kadang merupakan pilihan pekerja sendiri, terutama perempuan, untuk 

menyeimbangkan peran sebagai pekerja dan pengurus rumahtangga.  Kebanyakan 

pekerjaan yang dilakukan perempuan bersifat makloon atau usaha mandiri yang bisa 

dikerjakan tanpa perlu meninggalkan rumah.  Dengan demikian, perempuan bisa 

mengerjakan dua kegiatan bekerja dan mengurus rumahtangga sekaligus tanpa 

merasa bersalah menelantarkan anggota keluarga yang lain.  

Selain itu, lulusan SMA sederajat mempunyai persentase paling tinggi sebagai 

pekerja setengah pengangguran tahun 2020 (grafik 5.9).  Pekerja setengah 

pengangguran (underemployment) ini didefinisikan sebagai pekerja dengan jam kerja 

kurang dari 35 jam seminggu dan masih mencari pekerjaan lainnya.  Jadi, lulusan 

SMA sederajat tahun 2020 lalu paling banyak menganggur dan paling banyak 

menjadi setengah penganggur. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tingkat upah 

yang masih belum memenuhi target pendapatan, sehingga mereka masih terus 

mencari kerja.  Apalagi pandemi covid-19 tahun 2020 lalu secara empiris memotong 

jam kerja dan pendapatan pekerja. Dapat disimpulkan, mereka bukan sukarela atau 

sengaja menjadi pekerja paruh waktu, namun kondisi pasar kerja yang memaksa 

lulusan SMA sederajat menjadi setengah penganggur.  

Membandingkan utilitas tenaga kerja Sidoarjo pada periode 2007-2020, 

sebenarnya ada sedikit perubahan kondisi ketenagakerjaan ke arah yang lebih baik 

sebelum pandemi covid-19 (grafik 5.10).  Jumlah pekerja penuh waktu terus 

meningkat dari sekitar 70 persen pada 2007 menjadi sekitar 80 persen pada tahun 

2019.  Hal ini kemudian diiringi oleh menurunnya persentase penganguran.  Namun, 

pandemi covid-19 membuat pasar kerja Sidoarjo terguncang, jumlah pekerja penuh 
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waktu mencapai titik terendah sejak tahun 2007 dan jumlah penganggur kembali 

membesar. 

Senada dengan hal tersebut, jumlah pekerja setengah menganggur melonjak 

tajam hingga tiga kali lipat dibanding tahun 2019.  Kondisi perekonomian yang 

sedang mengalami kontraksi berimbas pada sempitnya ketersediaan lapangan kerja, 

jam kerja yang pendek, penurunan tingkat upah, bahkan PHK.  Hal ini kemudian 

mendorong pekerja untuk berusaha mencari-cari pekerjaan lain yang lebih layak 

agar upah yang diterima bisa sebesar seperti semula.    

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Tahun 2007-2020 

5.5. Pengangguran Nol Persen, mungkinkah? 

 Apakah pengangguran bisa mencapai 0 persen? Di atas kertas tentu saja bisa.  

Hampir setiap pemangku kebijakan pasti menginginkan hal ini.  Pengangguran nol 

persen berarti semua angkatan kerja telah bekerja dan tidak ada pencari kerja.  Tidak 

adanya pencari kerja ini bisa disebabkan oleh dua hal, yakni pencari kerja sudah 

diterima bekerja, atau pencari kerja tidak lagi mencari kerja karena merasa putus asa 

(discouraged worker).  Kalau tenaga kerja sudah terpakai semua, itu berarti telah 

terjadi kekurangan tenaga kerja. 
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Secara ekonomi, ketika seluruh tenaga kerja telah terpakai, maka akan ada 

desakan untuk menaikkan upah buruh.  Kenaikan upah buruh ini akan menaikkan 

biaya produksi sehingga mendorong kenaikan harga barang di pasaran (terjadi 

inflasi).  Inflasi ini pada gilirannya akan mendorong pekerja untuk menuntut 

kenaikan upah lebih tinggi lagi, dan kondisi ini akan berulang secara terus menerus.  

Oleh karena itu, para ekonom lebih suka kalau angka pengangguran tidak nol persen 

tapi sangat rendah.  Seberapa rendah? Hal itu bahkan tidak bisa dijawab oleh ekonom 

sendiri (Blanchard 2017, p. 30). 

Ilmu ekonomi mempunyai dua teori yang berhubungan dengan tingkat 

pengangguran.  Pertama adalah teori yang menghubungkan tingkat pengangguran 

dengan tingkat inflasi yang disebut Kurva Philips. Kedua adalah teori yang 

menghubungkan tingkat pengangguran dengan pertumbuhan output yang disebut 

Hukum Okun.  Menurut kurva Philips, tingkat pengangguran berhubungan negatif 

dengan kenaikan harga-harga (inflasi).  Ini berarti bahwa tingkat pengangguran yang 

rendah akan mendorong inflasi dan tingkat pengangguran yang tinggi akan 

menghambat kenaikan harga barang-barang.  Dengan menggunakan data 

pengangguran dan inflasi yang dihitung oleh BPS Kabupaten Sidoarjo, bentuk 

hubungan antara tingkat pengangguran dan inflasi dapat digambarkan dalam grafik 

5.11 (kiri).  

Grafik 5.11. Hubungan antara tingkat pengangguran dengan inflasi (kiri) dan pertumbuhan 
ekonomi (kanan), Kabupaten Sidoarjo tahun 2007-2020 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BPS Kabupaten Sidoarjo  

R² = 0,5849 

-6

-4

-2

0

2

4

6

8

10

-5 0 5 10

P
er

tu
m

b
u

h
an

 E
k

o
n

o
m

i 
(%

) 

Δ Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 

R² = 0,0017 

0

2

4

6

8

10

-5 0 5 10

In
lf

as
i (

%
) 

Δ Tingkat Pengangguran Terbuka (%) 



Analisa Indikator Tenaga Kerja Kabupaten Sidoarjo Tahun 2021 |  53 

 

Tingkat pengangguran dan inflasi di Kabupaten Sidoarjo mempunyai 

hubungan acak sebagaimana terlihat dalam grafik.  Meski garis tren masih dapat 

dibuat, namun tidak signifikan secara statistik. Hubungan antara tingkat 

pengangguran dan inflasi pada tahun 2008 bersifat outlier sehingga merusak model. 

Pada tahun 2008 terjadi kenaikan harga bahan bakar minyak dan perayaan Idul Fitri 

sehingga inflasi bulan Agustus tahun 2008 menjadi sangat tinggi.  Pada saat yang 

bersamaan, tingkat pengangguran terbuka juga sangat tinggi mencapai 11,91 persen.  

Kedua fenomena ini kemudian menyebabkan bentuk kurva menjadi non linier. 

Yang perlu diketahui, kurva Philips memang tidak berlaku umum untuk semua 

wilayah karena ada beberapa wilayah yang hubungan antara tingkat pengangguran 

dan inflasi justru positif (Biro Analisa Anggaran dan Pelaksanaan APBN, tanpa tahun) 

atau bahkan tidak beraturan (Blanchard, 2017 p.161). 

Grafik 5.11. kanan menunjukkan bahwa hukum Okun berlaku untuk Sidoarjo.  

Ini berarti bahwa setiap upaya untuk menurunkan tingkat pengangguran harus 

diiringi dengan kerja keras menggenjot tingkat pertumbuhan ekonomi hingga lebih 

sembilan persen.  Namun, pertumbuhan ekonomi yang cepat bisa menyebabkan 

perekonomian overheat yang berdampak pada dorongan inflasi yang lebih tinggi.  

Overheat ini terjadi jika permintaan masyarakat melebihi kapasitas produksi.  

Selanjutnya, inflasi tinggi akan menggerus daya beli dan menurunkan tingkat 

kesejahteraan. 

Dari uraian mengenai kurva Philips dan hukum Okun di atas, memang tidak 

mudah untuk menjadikan angka pengangguran nol persen.  Perlu kerja keras untuk 

menjaga keseimbangan antara angka pengangguran, dorongan inflasi, dan 

pertumbuhan ekonomi.        
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Publikasi ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai kondisi 

ketenagakerjaan di Kabupaten Sidoarjo.  Bab-bab sebelumnya telah membahas 

kondisi sosial ekonomi, pekerja, dan pengangguran ditinjau dari beberapa 

karakteristik demografi dan ekonomi.   

6.1. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang bisa diperoleh, antara lain : 

1. Dampak pandemi covid-19 yang melanda berbagai belahan dunia dan pelosok 

negeri pada awal 2020 juga dirasakan oleh masyarakat Sidoarjo. Sebanyak 357 

penduduk usia kerja di Sidoarjo atau 20,06 persen merasakan imbas pandemi 

dengan menjadi pengangguran, sementara tidak bekerja, keluar dari pasar kerja, 

atau pengurangan jam kerja.  

2. Pandemi covid-19 mengurangi jam kerja pekerja pada beberapa lapangan usaha, 

kecuali lapangan usaha pertanian. Anehnya, upah/gaji pekerja lapangan usaha ini 

justru mengalami penurunan. Dilihat dari status pekerjaan, semua pekerja 

mengalami pengurangan jam kerja kecuali pengusaha yang dibantu buruh tidak 

dibayar/pekerja keluarga dan pekerja keluarganya. Hal ini menunjukkan 

lapangan usaha dan status pekerjaan yang masih terus melakukan aktivitas 

selama pandemi. 

3. Semua indikator ketenagakerjaan menunjukkan kemunduran selama pandemi. 

Dibanding kondisi satu dekade lalu, persentase pekerja mengalami penurunan, 

porsi pekerja sebagai buruh juga mengalami hal yang sama, dan jumlah pekerja 

yang mempunyai pekerja tambahan pada usia kurang dari 44 tahun mengalami 

kenaikan.  

4. Karena pengangguran Sidoarjo lebih berhubungan dengan tingkat pertumbuhan 

ekonomi daripada tingkat upah, maka berkurangnya permintaan akibat pandemi 

covid-19 berimbas pada tingginya TPT Sidoarjo. Bahkan, TPT Sidoarjo pada 

tahun 2020 merupakan yang tertinggi dibanding kabupaten/kota lain di Jawa 

Timur. Hal ini disebabkan oleh tingginya porsi industri manufaktur dalam 

6 
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perekonomian Sidoarjo, padahal industri manufaktur terdampak paling keras 

oleh pandemi. 

5. Selama pandemi covid-19, sumbangan penganggur muda terhadap total 

pengangguran mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan keinginan pemuda 

untuk bergabung dalam pasar kerja menjadi tertunda karena berkurangnya 

ketersediaan lapangan kerja selama pandemi.  Selain itu, partisipasi perempuan 

Sidoarjo dalam pasar kerja juga relatif rendah dibanding kabupaten/kota lain di 

Jawa Timur.  

5.2. Saran 

1. Mengingat sektor manufaktur dan jasa menjadi lapangan usaha bagi sebagian 

besar pekerja, hambatan-hambatan yang bersifat diskriminatif terhadap pencari 

kerja di sektor ini perlu dihilangkan, terutama bagi perempuan.  Fasilitas dan 

aturan kerja yang memungkinkan pekerja perempuan untuk bertahan di pasar 

kerja perlu disediakan dan diterapkan, misal cuti hamil, melahirkan, fasilitas 

menyusui, dan lain-lain. 

2. Rendahnya partisipasi kerja perempuan perlu diteliti dan diidentifikasi 

permasalahannya sehingga bisa dicarikan solusi.  Identifikasi sementara, mereka 

kesulitan masuk kembali pasar kerja setelah melahirkan.  Ketersediaan pengasuh 

anak dan fasilitas daycare yang terjangkau bisa menjadi alternatif solusi.   

3. Meningkatnya jam kerja pengusaha yang dibantu pekerja keluarga menunjukkan 

status pekerjaan ini berusaha bertahan hidup di tengah pandemi. Selain itu, 

pekerja lapangan usaha pertanian juga menunjukkan peningkatan jam kerja 

meski upah/gaji yang diterima mengalami penurunan. Keberpihakan berupa 

rumusan kebijakan strategis dari para stakeholder untuk lapangan kerja dan 

status pekerjaan ini sangat diperlukan. 

4. Maraknya pengangguran muda dan terdidik harus memaksa setiap stakeholder 

untuk berpikir dan berpartisipasi dalam memuluskan transisi dari sekolah ke 

dunia kerja dengan memperpendek masa pencarian kerja.  Program 

magang/internship/on-the-job-training perlu diimplementasikan dan dievaluasi 

hasilnya.  
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Lampiran 1 
Model Awal 

 

. probit kerja umur umur2 r105 perempuan SLTP SLTA Diploma kawin cerai_h cerai_m 

balita lansia under5 if umur>=15 

 

Iteration 0:   log likelihood = -2059.6951   

Iteration 1:   log likelihood = -1520.2103   

Iteration 2:   log likelihood = -1517.0435   

Iteration 3:   log likelihood =  -1517.043   

Iteration 4:   log likelihood =  -1517.043   

 

Probit regression                                 Number of obs   =       3019 

                                                  LR chi2(13)     =    1085.30 

                                                  Prob > chi2     =     0.0000 

Log likelihood =  -1517.043                       Pseudo R2       =     0.2635 

 

------------------------------------------------------------------------------ 

       kerja |      Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval] 

-------------+---------------------------------------------------------------- 

        umur |   .1706234   .0129042    13.22   0.000     .1453316    .1959152 

       umur2 |  -.0021259   .0001434   -14.82   0.000     -.002407   -.0018449 

        r105 |  -.1205663   .1355586    -0.89   0.374    -.3862562    .1451236 

   perempuan |  -1.213595   .0588701   -20.61   0.000    -1.328978   -1.098212 

        SLTP |  -.1192912   .0823913    -1.45   0.148    -.2807752    .0421928 

        SLTA |   .2109801   .0742398     2.84   0.004     .0654728    .3564874 

     Diploma |   .5150738   .0900849     5.72   0.000     .3385106     .691637 

       kawin |   .3871465   .1064285     3.64   0.000     .1785504    .5957425 

     cerai_h |   .9591304   .1984767     4.83   0.000     .5701232    1.348138 

     cerai_m |    .655307   .1628663     4.02   0.000      .336095    .9745191 

      balita |   .0063582   .0802916     0.08   0.937    -.1510105    .1637268 

      lansia |   .0394724   .0728595     0.54   0.588    -.1033296    .1822744 

      under5 |  -.2831889    .126231    -2.24   0.025     -.530597   -.0357808 

       _cons |  -2.360522   .2703014    -8.73   0.000    -2.890303   -1.830741 

------------------------------------------------------------------------------ 

 

Selection Model  

 

. probit kerja umur umur2 perempuan SLTA Diploma kawin cerai_h cerai_m under5 if 

umur>=15 

 

Iteration 0:   log likelihood = -2059.6951   

Iteration 1:   log likelihood =  -1521.707   

Iteration 2:   log likelihood = -1518.6558   

Iteration 3:   log likelihood = -1518.6553   

Iteration 4:   log likelihood = -1518.6553   

 

Probit regression                                 Number of obs   =       3019 

                                                  LR chi2(9)      =    1082.08 

                                                  Prob > chi2     =     0.0000 

Log likelihood = -1518.6553                       Pseudo R2       =     0.2627 

 

------------------------------------------------------------------------------ 

       kerja |      Coef.   Std. Err.      z    P>|z|     [95% Conf. Interval] 

-------------+---------------------------------------------------------------- 

        umur |   .1699142    .012623    13.46   0.000     .1451736    .1946548 

       umur2 |  -.0021014   .0001383   -15.19   0.000    -.0023725   -.0018303 

   perempuan |  -1.208852   .0581461   -20.79   0.000    -1.322816   -1.094888 

        SLTA |   .2777942   .0594046     4.68   0.000     .1613632    .3942251 

     Diploma |   .5813261   .0792802     7.33   0.000     .4259398    .7367123 

       kawin |   .3788617   .1047814     3.62   0.000     .1734941    .5842294 

     cerai_h |   .9659379   .1978191     4.88   0.000     .5782196    1.353656 

     cerai_m |   .6480606   .1609989     4.03   0.000     .3325086    .9636126 

      under5 |  -.2746614    .106775    -2.57   0.010    -.4839364   -.0653863 

       _cons |  -2.554469   .2140921   -11.93   0.000    -2.974082   -2.134856 

------------------------------------------------------------------------------ 
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. dprobit kerja umur umur2 perempuan SLTA Diploma kawin cerai_h cerai_m under5 if 

umur>=15 

 

Iteration 0:   log likelihood = -2059.6951 

Iteration 1:   log likelihood = -1548.8913 

Iteration 2:   log likelihood = -1519.0565 

Iteration 3:   log likelihood = -1518.6554 

Iteration 4:   log likelihood = -1518.6553 

 

Probit regression, reporting marginal effects           Number of obs =   3019 

                                                        LR chi2(9)    =1082.08 

                                                        Prob > chi2   = 0.0000 

Log likelihood = -1518.6553                             Pseudo R2     = 0.2627 

 

------------------------------------------------------------------------------ 

   kerja |      dF/dx   Std. Err.      z    P>|z|     x-bar  [    95% C.I.   ] 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

    umur |    .065925   .0049409    13.46   0.000    40.689   .056241  .075609 

   umur2 |  -.0008153   .0000542   -15.19   0.000   1907.01  -.000921 -.000709 

peremp~n*|  -.4424277   .0187394   -20.79   0.000   .508447  -.479156 -.405699 

    SLTA*|   .1065879   .0224586     4.68   0.000   .383571    .06257  .150606 

 Diploma*|   .2089701   .0255057     7.33   0.000   .164955    .15898   .25896 

   kawin*|    .147907   .0407878     3.62   0.000   .652534   .067964   .22785 

 cerai_h*|   .2966509   .0403612     4.88   0.000   .024843   .217544  .375757 

 cerai_m*|   .2233679    .046112     4.03   0.000    .06691    .13299  .313746 

  under5*|  -.1084924     .04248    -2.57   0.010   .066247  -.191752 -.025233 

---------+-------------------------------------------------------------------- 

  obs. P |   .5736999 

 pred. P |   .5932659  (at x-bar) 

------------------------------------------------------------------------------ 

(*) dF/dx is for discrete change of dummy variable from 0 to 1 

    z and P>|z| correspond to the test of the underlying coefficient being 0 

coefficient being 0 
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Penduduk Usia 15+ menurut Kegiatan Utama seminggu yang lalu, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2007-2020 

 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Bekerja 795.443 814.503 822.862 917.622 957.899 957.887 996.960 1.028.243 1.015.208 

Pengangguran 115.408 110.158 93.344 83.603 90.678 54.403 42.873 41.465 68.311 

Sekolah 120.343 119.954 129.403 131.383 149.134 145.222 186.250 172.529 156.493 

Mengurus Ruta 260.876 258.865 270.656 260.854 238.525 291.680 238.898 272.147 306.776 

Lainnya 67.944 61.373 70.767 61.516 57.496 70.055 78.556 60.113 58.730 

Total 1.360.014 1.364.853 1.387.032 1.454.978 1.493.732 1.519.247 1.543.537 1.574.497 1.605.518 

 

 
2016 2017 2018 2019 2020 

Bekerja - 1.021.884 1.042.877 1.099.068 1.066.792. 

Pengangguran - 53.475 51.773 54.464 131.444 

Sekolah - 195.474 208.827 165.718 143.783 

Mengurus Ruta - 329.521 340.437 336.644 344.452 

Lainnya - 65.923 52.376 70.499 97.299 

Total - 1.666.277 1.696.290 1.726.393 1.783.770 

Sumber : Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) beberapa tahun 
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Beberapa Indikator Ketenagakerjaan, Kabupaten Sidoarjo Tahun 2007-2020 

 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Angkatan Kerja 910.851 924.661 916.206 1.001.225 1.048.577 1.012.290 1.039.833 1.069.708 1.083.519 

Bukan Angkatan Kerja 449.163 440.192 470.826 453.832 445.155 506.957 503.704 504.789 521.999 

TPAK 71,9 67,75 66,06 68,81 70,20 66,63 67,37 67,94 67,49 

TKK 92,28 88,09 89,81 91,65 91,35 94,63 95,88 96,12 93,7 

TPT 7,72 11,91 10,19 8,35 8,65 5,37 4,12 3,88 6,3 

 

 
2016 2017 2018 2019 2020 

Angkatan Kerja - 1.075.359 1.094.650 1.153.532 1.198.236 

Bukan Angkatan Kerja - 590.868 601.640 572.861 585.534 

TPAK - 64,54 64,53 66,82 67,17 

TKK - 95,03 95,27 95,28 89,03 

TPT - 4,97 4,73 4,72 10,97 

Sumber : Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) beberapa tahun 

 

 



DATA 

Mencerdaskan Bangsa


